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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam keyakinan umat Islam, Al-Qur’an adalah sumber segala sumber
garan Islam. la merupakan kitab suci yang andai pepohonan di seluruh dunia
dijadikan pena dan samudera dijadikan tinta, tidak akan habis diuraikan makna-
maknanya. Al-Quran merupakan kalam Allah SWT yang menjadi rujukan dasar
nilai dan gjaran Islam. Tidak ada satu makhluk pun yang mampu menandinginya.
Dalam perkembangannya, kajian-kgjian tentang al-Qur’an tidak pernah habis dan
berhenti, masih banyak hal-hal yang berkaitan dengan al-Qur’an yang perlu
dibahas dan kgji lagi, salah satunya tentang kajian asbab al-nuziil.

Kgian tentang asbab al-nuziil ini muncul dalam rangka untuk
mengakomodir pentingnya realitas tertentu yang dianggap punya korelasi dengan
turunnya ayat-ayat tertentu dalam al-Qur’an. Latar belakang atau sebab tertentu
yang dikenal dengan asbab al-nuzil tersebut, dianggap punya keterkaitan erat
dengan diturunkannya ayat-ayat a-Qur’an. Itulah kenapa kemudian sebagian
ulama memandang bahwa ilmu asbab al-nuziil sangatlah penting dan sebagai pra
syarat yang tidak boleh dinafikan pada saat hendak menafsirkan ayat-ayat tertentu
tersebut yang diklaim mempunyai latar belakang atau asbab al-nuzil.?

Ha senada disampaikan oleh Dr. Muhaemin Zen dalam diskusi dosen

yang diselenggarakan oleh Lembaga Pengkajian dan Penelitian Ilimah (LPPI)

' Al-Qur’an, 18:109.
Al-Qur’an, 18:109.
*Nuruddin Itr, Ulum al-Qur’an al-Karim, (Damaskus: Mathba’ah al-Qubla, 1993), 47.



Institut IImu Al-Qur’an (11Q) Jakarta. Dalam diskus yang mengangkat tema
“Urgensi asbab al-nuziil Dalam Penafsiran Al-Qur’an” tersebut, Dr. Muhaemin
Zen mengatakan “Sekarang banyak kalangan menafsirkan al-Qur’an, tetapi karena
tidak memperhatikan asbab al-nuzil, maka hasil penafsirannyajadi keliru”.*

Pada masa awa Islam pernah terjadi perselisihan dalam memahami al-
Qur’an ketika menafsirkan ayat tanpa mengetahui sebab-sebab turunnya. Sahabat
Umar bin Khattab bertanya-tanya tentang bagaimana umat Islam berselish
padaha Nabi dan kiblatnya sama (satu). Abdullah bin Abbas menjawab
kepadanya:

“Al-Qur’an telah diturunkan kepada kita. Kita membacanya, dan kita pun
mengetahui bagaimana ayat itu turun. Suatu saat akan muncul kaum setelah
kita yang membaca a-Qur’an dan tidak mengetahui bagaimana ia turun.
Mereka memiliki pendapat-pendapat, mereka memperselisihkannya dan arena
perbedaan pendapat itu menjadikan mereka saling membunuh”.®

Dalam Ulum al-Qur’an klasik, perdebatan tentang kajian asbab al-nuzil
terpusat dalam umum al-lafdy wa khusus al-sabab (keumuman kata dan
kekhususan sebab). Hal ini tampak dari tematema yang terdapat dalam kitab
ulum al-Qur’an klasik yang hampir semuanya membahas tentang hal ini, seperti
Manahil al-Irfan fi Ulum al-Qur’an karya al-Zargani, al-Burhan fi Ulum al-
Qur’an karya a-Zarkasyi, dan Mabahits fi Ulum al-Qur’an karya Manna’ al-
Qattan.Keberadaan nash a-Qur’an yang berdialektika dengan asbab al-nuzil

menunjukkan adanya 3 bentuk pola, baik dalam nashataupun dalam asbab al-

nuziil,yaitu: nash dan asbab al-nuziil sama-sama dalam bentuk arti umum, nash

“Muhaemin Zen, Diskusi Dosen Institut Ilmu al-Qur’an (11Q) Jakarta, Rabu, 23/12/2009. Lihat:
http://www.iig.ac.id/index.php?a=detilberita&id=61 di akses pada hari Rabu, 05 November 2014
jam 13:15.

*Muhammad Said Al-Asymawi, Nalar Kritis Syariat, ( Y ogyakarta: LKiS, 2004), 57.



dan asbab al-nuzil sama-sama dalam bentuk arti khusus, dan nash dalam bentuk
arti umum dan asbab al-nuzil dalam bentuk khusus.® Perdebatan ulama’ klasik
terjadi pada bentuk ketiga dimana nash dan asbab al-nuzil berbeda dalam bentuk
umum dan khususnya. Dalam hal ini, mayoritas ulama’ klasik sepakat bahwa
pengertian dari nash bentuk ketiga tersebut adalah umum dengan mengikuti
bentuk nash yang umum.” Kesepakatan ulama’ ini dengan berdasarkan historis
yang menyatakan bahwa para sahabat, tabi’in dan orang-orang setelahnya selalu
menggunakan pengertian umum dalam ayat-ayat yang memiliki asbab al-nuzil
yang bersifat khusus.®

Selain tentang kata umum dan sebab khusus di atas, perdebatan ulama’
salaf tentang asbab al-nuzil juga terdapat pada cara mengetahui asbab al-nuzil
itu sendiri. Mayoritas ulama’ salaf berpendapat bahwa hanya ada satu cara untuk
mengetahui asbab al-nuzil,yaitu dengan melihat riwayat-riwayat tentang asbab
al-nuzil dari orang-orang yang secara langsung melihat turunnya ayat, yakni para
shahabat. Menurut golongan ini, asbab al-nuzil memiliki hukum yang sama
sebagaimana hadits-hadits Nabi, dimana hadits-hadits Nabi ini hanya bisa
diterima apabila memiliki jalur periwayatan yang benar dan terpercaya.® Namun,
ada sebagian ulama’ yang mengatakan bahwa asbab al-nuzil bisa di-ijtihadi (bisa

diupayakan dengan akal). Pendapat ini berdasarkan takwil yang dilakukan oleh

®Manna’ al-Qattan, mabahits fi ulum al-Qur’an, (Kairo: Maktabah Wahbah, t.t), 78.

"Abdul ‘Azhim al-Zargani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulim al-Qur’an, (Beirut: Dar a-Kutub al-
‘IImiyyah, 2003), Juz 1, 106.

¥ tr, Ulum, 53.

%al-zargani, Manahil, 95.



Imam al-Syafi’i tentang asbab al-nuziil surat al-An’am ayat 145.'° Salah satu
ulama’ yang berpendapat bisanya asbab al-nuziil di-ijtihad adalah Imam al-
Dahlawi yang tergolong ahli fikih golongan Hanafiyah dan termasuk salah satu
pakar hadits pada zamannya. Dalam kitabnya yang berjudul al-Fauz al-Kabir Fi
Usul al-Tafsir, beliau mengatakan bahwa pembagian kedua tentang asbéb al-nuziil
adalah perkaraijtihat (bisa diupayakan dengan akal).™*

Dari masalah-masalah tentang asbab al-nuzil yang diperdebatkan ulama’
salaf, muncullah problematika-problematika lain yang bersifat kontemporer yang
berkaitan langsung dengan asbéb al-nuzil, semisal kontekstualisasi al-Qur’an
dengan berdasarkan tekstualitas dan historisitas al-Qur’an, asbab al-nuzil mikro
dan makro, dan diaktika teks dan realitas.

Wacana asbab al-nuzil dalam kancah ulum a-Qur’an kontemporer terbagi
menjadi 3 bagian besar, yaitu: wacara keilmuan yang lahir dari kajian tentang
keumuman nash dan kekhususan sebab (asbab al-nuzil), wacana keilmuan yang
lahir dari cara mengetahui asbab al-nuziil, dan wacana tentang ketidak setujuan
terhadap adanya asbab al-nuzil dalam al-Qur’an.

Wacana kontemporer yang timbul dari kagjian asbab al-nuziil mengenai
keumuman nash dan kekhususan sebab adalah tekstualitas dan historisitas al-

Qur’an yang merupakan pemikiran dari Nasr Hamid Abu Zaid, dialektika teks dan

9Dalam ayat tersebut, imam Syafi’i berbeda pendapat dengan imam Malik. Menurut imam Malik,
ayat tersebut menjelaskan bahwa sesuatu yang haram dimakan hanyalah bangkai, darah, daging
babi dan hewan yang disembelih bukan karena Allah. sedangkan Imam Syafi’i cenderung
mengartikan ayat tersebut sebagai ayat dengan pemahaman penetapan hukum haram yang tidak
hanya mengharamkan hal-hal di atas. Lihat: Muhammad Bin Abdillah al-Zarkasyi, al-Burhan fi
Ulumal-Qur’an, (Kairo: Dar al-Hadits, 2006), 29.

“Muhammad Rasyid, Asbab al-Nuzul Wa Atsaruha Fi Bayani al-Nushush, Dirasah Mugaranah
Bayna Usul al-Tafsir Wa Usul al-Figh, (T.tp: Dar a-Syihab, t.t), 37.



realitas yang merupakan pemikiran Hasan Hanafi, kontektualisasi a-Qur’an yang
merupakan pemikiran Nur Khalis Majid, dan asbab al-nuzil mikro dan makro
yang merupakan pemikiran Fadzlur Rahman.

Historitas al-Qur’an yang berarti al-Qur’an merupakan fenomena sgjarah
lahir dari teori yang mengatakan bahwa al-Qur’an tidak bersifat gadim (dahulu)
sebagaimana sifat gadim-nya Allah SWT. Karena a-Qur’an tidak gadim, niscaya
a-Qur’an merupakan fenomena yang lahir dari sgarah, dan cara untuk
mengetahui maksud al-Qur’an juga harus dengan melihat sgjarah dimana al-
Qur’an diturunkan.*? Berangkat dari historitas al-Qur’an ini, muncullah wacana
kontekstualisasi al-Qur’an atau al-Qur’an harus sesuai dengan konteks yang ada di
setigp zaman. Wacana ini berpijak pada keberadaan al-Qur’an yang muntaj tsagafi
(produk budaya) dan muntij tsagafi (pemproduks budaya). Oleh karenanya, al-
Qur’an harus bisa memproduksi budaya yang sesuai dengan keadaan zaman itu
sendiri.*®

Dialektika teks dan readlitas dalam penafsiran a-Qur’an lahir dari
pemikiran Hasan Hanafi yang melihat adanya kelemahan dalam metode
penafsiran klasik yang hanya bertumpu hanya kepada teks (baca: umum al-lafdzy).
Dia menilai adanya kesenjangan antara realitas dan teks al-Qur’an, serta produk
yang dihasilkan dari metode penafsiran klasik dinilai sering tidak mengena
dengan kondisi realitas umat. Dari sinilah muncul wacana keilmuan tentang

dialektika teks dan realitas yang akan membantu para penafsir dalam menginduksi

?Nashr Hamid Abu Zayd, al-Nash wa al-Sulthah wa al-Hagigah, terj: Sunarwoto Dema: Teks
Otoritas Kebenaran, (Y ogyakarta: LkiS Y ogyakarta, 2003), 92.

BNasr Hamid Abu Zayd, Mafhum al-Nash Dirasah fi ‘Ulum al-Qur’an, terj: Khoiron Bahdliyyin:
Tekstualitas al-Qur’an Kritik terhadap Ulumul Qur’an, (Y ogyakarta: LkiS Y ogyakarta, 2005), 19-
20.



makna redlitas ke teks. Bagi Hasan Hanafi, penafsiran teks adalah penyesuaian
antara kepentingan dengan teks, subjek dan objek. Makna yang berupa
kepentingan, maksud dan keinginan muncul pertama kali, kemudian diperoleh
kesesuaian dalam teks dan dipadukan sebagai penafsiran yang benar.*

Asbab al-nuzil mikro dan makro merupakan penggabungan pemahaman
antara asbab al-nuziil versi ulama’ salaf dan asbab al-nuzil versi ulama’
kontemporer. Secara garis besar, asbab al-nuzil mikro merupakan asbab al-nuzil
yang biasa dipahami oleh para ulama’ salaf seperti al-Zarkasyi, al-Zargani dan al-
Suyuti, yaitu sebab yang menyebabkan turunnya ayat a-Qur’an, latar belakang
turunnya al-Qur’an ataupun peristiwa yang terjadi pada masa pewahyuan sebagai
respon terhadap problem yang ada, baik yang berupa jawaban terhadap suatu
pertanyaan yang digjukan kepada Nabi Muhammad SAW atau penjelasan
terhadap suatu peristiwa yang terjadi.**Sedangkan asbab al-nuziil makro adalah
latar belakang sosio-historis masyarakat Arab secara keseluruhan, vyaitu
memahami situasi makro dalam kondisi Arab pralsiam dan ketika Islam datang.*®

Untuk mengetahui keempat wacana keilmuan tentang asbab al-nuzil di
atas, diperlukan pemahaman yang bertumpu terhadap kekhususan sebab dari pada
keumuman kata. Hal ini yang membedakan kajian asbab al-nuziil vers salaf dan
asbab al-nuzil versi kontemporer. Selain masuk dalam wacana keilmuan pertama

tentang asbab al-nuziil,keempat wacana pemikiran di atas juga tergolong wacana

Y brahim B. Saenong, Hermeneutika Pembebasan, Metode Tafsir Al-Qur’an Menurut Hasan
Hanafi, (Jakarta: Tergju, 2002), 172.

“Muhammad Ahmad Ma’bad, Nafahat Min Ulum al-Qur’an, (Madinah: Maktabah Thaiyibah,
1986),61.

®Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual, (Bandung: Pustaka,
2000), 6-7.



keilmuan kedua tentang asbab al-nuziil yang membahas tentang cara mengetahui
asbab al-nuzil itu sendiri, dimana cara mengetahui asbab al-nuziil yang terdapat
dalam keempat wacana di atas hanya bisa diketahui dengan ijtihad atau nalar akal,
baik berupa sgarah bagaimana al-Qur’an itu diturunkan atau berupa realitas
dimana a-Qur’an ada padarealitasitu sendiri pada setiap zaman.

Wacana keillmuan kontemporer ketiga tentang asbab al-nuzil adalah
wacana yang menyatakan bahwa a-Qur’an tidak memiliki asbab al-
nuziil.Pernyataan ini dengan alasan karena a-Qur’an turun sejatinya bukan atas
dasar merespon ataupun berdialektika dengan realitas. Namun, a-Qur’an sebelum
mengalami proses tanzil telah memiliki wujud tertentu (eksistensi pra-tanzil).
Dibuktikan dengan a-Qur’an diturunkan dalam satu waktu tertentu berbentuk
bahasa Arab pada bulan Ramadhan: ““Syahru ramadhana al-ladzi unzla fihi al-
Qur’an” (al-Bagarah: 185), “inna anzalnahu fi lailat al-gadr” (al-Qadr: 1).'’

Berangkat dari persoalan-persoalan diatas, penulis tertarik untuk kemudian
melakukan studi mengenai asbab al-nuzil dalam perdebatan ulum al-Qur’an
pada era kontemporer, dengan melakukan berbagai komparasi pemikiran dari para
ulama maupun pemikir Islam kontemporer dengan harapan dapat menjembatani
dikotomi dari perdebatan mengenai asbab al-nuziil,sehingga dapat dihasilkan
pemahaman yang tepat, utuh, holistik dan integralistik mengenai ilmu asbab al-
nuziil yang akhirnya juga akan berimplikasi pada tepatnya metode yang digunakan
dalam upaya penafsiran terhadap a-Qur’an, terutama penafsiran yang berkaitan

dengan asbab al-nuzil.Oleh karena itu, penulis mengangkat tema “Wacana

YMuhammad Shahrur, Prinsip Dasar Hermenutika al-Qur’an Kontemporer, terj. Sahiron
Syamsuddin dan Burhanuddin Dzikri (Y ogyakarta: eL SAQ Press, 2008), 119



Asbéab al-Nuzil Dalam Perdebatan Ulum Al-Qur’an Kontemporer” sebagai

judul skripsi yang penulistulis.

B. FokusKajian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis menyimpulkan tiga
fokus kajian yang akan di kgji dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana pandangan pemikir muslim kontemporer tentang asbab an-
nuzil?
2. Tematema tentang asbab al-nuzll apa sga yang dihasilkan dari
perdebatan dalam kgjian Ulum al-Qur’an kontemporer?
3. Bagamana implikas dari pandangan-pandangan pemikir muslim
kontemporer tentang asbab al-nuziil bagi pengembangan penafsiran a-

Qur’an?

C. Tujuan Pendlitian

Setiap penelitian dilakukan untuk terlaksananya beberapa tujuan. Tujuan
pokok dari penelitian adalah memecahkan permasalahan yang telah disebutkan
dalam latar belakang dan fokus kagian. Oleh karena itu, tujuan penelitiaan
sebaiknya di rumuskan berdasarkan rumusan masalahnya.*®

Maka, berdasarkan fokus kgjian di atas, tujuan penelitian dari skripsi yang
penulis bahas adal ah:

1. Untuk mengetahui bagaimana pandangan pemikir muslim kontemporer

tentang asbab an-nuzil.

8Subana, Dasar-Dasar Penelitian lImiah, (Bandung: CV. PustakaSetia, 2005), 71.



2. Untuk mengetahui tematema tentang asbab al-nuziil apa sga yang
dihasilkan dari perdebatan dalam kajian Ulum al-Qur’an kontemporer.

3. Untuk mengetahui bagaimana implikasi dari pandangan-pandangan
pemikir muslim kontemporer tentang asbab al-nuzil bagi pengembangan

penafsiran al-Qur’an.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Dari hasil pendlitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
khazanah keilmuan mengenai asbab al-nuziil dalam perdebatan ulum al-
Qur’an kontemporer.
2. Manfaat Praktis

a. Bagipendliti
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini bagi peneliti

diantaranya:

1. Sebagai sarana meningkatkan pengetahuan dan wawasan di bidang
keilmuan tafsir dan ulum al-Qur’an khususnya mengenai perkembangan
ilmu asbéb al-nuziil dalam pemikiran Islam kontemporer.

2. Sebagai persyaratan menyelesailkan skrips guna memperoleh gelar
sarjana.

3. Menambah pengetahuan dan wawasan di bidang karyatulisilmiah.
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b. Bagi peneliti lain

Kajian ini dapat memberi arah bagi penelitian-penelitian serupa yang
lebih intensif di kemudian hari. Kesinambungan antar satu penelitian
dengan penelitian yang lain, akan dapat mengurangi tumpang tindihnya
informasi.
c. Bagi masyarakat

Dengan adanya kajian ini, dapat menjadi kontribusi ilmiah dalam
disiplin ilmu-ilmu a-Qur’an. Karena ilmu-ilmu al-Qur’an bukanlah
disiplin ilmu yang mati dan terbatas untuk jangkauan masalalu sgja, tapi ia
juga mengakomodir perkembangan baru yang sesuai dengan pemahaman
manusia dalam setiap zamannya.
d. Bagi lembaga lAIN Jember

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi civitas
akademika IAIN Jember sebagai upaya inovasi ilmiah, pengembangan
khazanah kelimuan sekaligus memperkaya dengan keilmuan yang sifatnya

aktual serta dapat dijadikan pertimbangan bagi kajian lebih lanjut.

E. Definisi I stilah

Definisi istilah merupakan definisi yang digunakan sebaga pijakan
pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang
didasarkan pada indikator variabel. Dengan demikian definisi istilah yang dapat

diketahui dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Asbab al-Nuzl

Asbdb a-nuzlll diartikan sebagai kejadian atau peristiva yang
melatarbelakangi turunnya ayat al-Qur’an, dalam rangka menjawab, menjelaskan
dan menyel esaikan masal ah-masalah yang timbul dari kejadian tersebut.*

Muhammad mendefinisikan asbab al-nuziil sebagai bentuk pertanyaan,
permintaan, keterangan, penjelasan, kejadian dan peristiwa yang karenanya al-
Qur’an diturunkan sebagai jawaban, penjelasan berdasarkan ketetapan Allah.?

2. Ulum al-Qur’an Kontemporer

Ulum dalam pembahasan bahasa arab merupakan bentuk plura dari kata
[Imu () yang berarti al-Ma’rifah ( ) atau pengetahuan. Kata ini adalah
bentuk masdar dari fi’il madhi ‘alima () yang artinya mengetahui, mengecap,
memberi tanda, mengerti dan merasakan.?* Oleh karena itu, yang dimaksud Ulum
al-Qur’an menurut bahasa adalah pengetahuan-pengetahuan seputar a-Qur’an.
Selain pengertian ini, Ulum al-Qur’an juga bisa diartikan sebagai pengetahuan-
pengetahuan yang berasal dari al-Qur’an, baik berupa ilmu syariah seperti ilmu
agidah, fikih dan akhlak, atau berupa ilmu umum seperti ilmu aam,
tabiah/karakter, biologi, dan ilmu-ilmu lain yang berada pada tataran pemahaman
manusia.??

Menurut istilah, Ulum a-Qur’an berarti pembahasan-pembahasan yang
berkaitan dengan al-Qur’an yang berupa pembahasan tentang turunnya al-Qur’an,

susunan a-Qur’an, kodifikasi a-Qur’an, penulisan, penafsiran, i’jaz a-Qur’an,

¥Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an,(Bandung: CV. PustakaSetia, 2004), 61.
“Mawardi Abdullah, Ulumul Qur’an,(Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 53.

ZAW. Munawwir, KAMUS AL-MUNAWWIR ARAB-INDONESIA TERLENGKAP, (Surabaya:
Pustaka Progressif, 2002), 966.
Z|tr, Ulum, 7.
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nasikh mansukh, dan pembahasan-pembahasan lain yang disebutkan dengan rinci
dalam kitab dan buku-buku ulum al-Qur’an.%

Sedangkan kontemporer berarti waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada
masa kini; dewasa®* Jadi, yang dimaksud Ulum al-Qur’an kontemporer adalah
pembahasan-pembahasan yang berkaitan dengan al-Qur’an dengan bentuk kajian
khusus yang bersifat uptudate pada masakini.

Berikut para pemikir muslim kontemporer yang penulis teliti
pemikirannya yang berkaitan dengan asbab an-nuziil: Nasr Hamid Abu Zaid,

Muhammad Syahrur, Hasan Hanafi, Nurcholish Madjid dan Fazlur Rahman.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skrips ini adalah penelitian pustaka (library
research), yaitu penelitian yang menggunakan buku atau karya tulis lainnya
(makalah, artikel, laporan penelitiandan lain-lain) sebagai sumber data.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif analitis. Deskriptif
adalah metode penygjian fakta secara sistematis sehingga dapat dengan mudah
dipahami dan disimpulkan.?® Sedangkan analitis adalah mengurai sesuatu dengan
tepat dan terarah. Dengan metode deskriptif akan diuraikan tentang seluk beluk
asbab al-nuziil serta model diskursus mengenai asbéb al-nuzil dalam kajian

kontemporer, dan dengan metode analitis akan dilihat mengenai implikas

23| i

Ibid, 8.
“http://kbbi.web.id/kontemporerdi akses pada hari Rabu, 05 November 2014 jam 20:57.
#Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1999), 6.
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metodologis pandangan tentang asbab al-nuziil bagi pengembangan Ulum al-
Qur’an kontemporer.
2. Teknik Pengumpulan Data
Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka pengumpulan
datanya akan dilakukan dengan mengkaji tulisan, baik dalam bentuk buku, kitab,
artikel, laporan pendlitian atau karya ilmiah sebelumnya (skripsi, tesis, desertasi).
Sumber data yang digunakan meliputi:

a. Sumber data primer yang terdiri dari buku, kitab, artikel, jurna dan
tulisan-tulisan sgjenis yang membahas tentang asbab al-nuzil,serta yang
membahas tentang pemikiran kontemporer mengenai asbab al-nuziil yang
ditulis oleh para pemikir muslim yang dikaji dalam penelitian.

b. Sumber data sekunder yang terdiri dari buku dan tulisan sgjenis yang tidak
spesifik membahas tentang diskursus mengenai asbab al nuzul tetapi
diperlukan untuk mendukung dalam melakukan pembahasan, serta yang
ditulis oleh selain pemikir muslim di atas.

3. AnalisisData
Dalam anadlisis data, akan digunakan metode berpikir induktif. Induktif

yaitu penarikan kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang bersifat khusus
kepada pernyataan yang bersifat umum.?® Metode berpikir ini akan digunakan
daam melihat data-data yang telah dikumpulkan untuk kemudian dilakukan

generalisasi.

%gutrisno Hadi, Metodologi Riset (Y ogyakarta: Gajahmada University Press, 1977), 50.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang dimaksud dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab Pertama. Pendahuluan, merupakan dasar atau pijakan dalam
penelitian yang meliputi latar belakang masalah, fokus masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi istilah, metode dan prosedur penelitian serta
sistematika pembahasan. Fungsi bab ini adalah untuk memperoleh gambaran
secara umum mengenai pembahasan dalam skripsi.

Bab Kedua. Pada bab ini akan dipaparkan kajian kepustakaan terkait
dengan kgian terdahulu serta literatur yang berhubungan dengan skripsi.
Penelitian terdahulu yang mencantumkan penelitian sgjenis yang telah dilakukan
sebelumnya. Dilanjutkan dengan kajian teori yang memuat tentang hal-hal yang
terkait dengan teori penelitian yang sedang dikaji berupa asbab al-nuziil dalam
perdebatan ulum al-Qur’an kontemporer.

Bab Ketiga. Bab ini memuat tentang biografi tokoh para pemikir Islam
yang telah memberikan sumbangsih pemikirannya dalam pengembangan kajian
asbab al-Nuzul dalam diskursus ulum a-Qur’an kontemporer.

Bab Keempat. Bab ini memuat kgian tentang pandangan-pandangan
pemikir Islam kontemporer mengenai asbab al-nuzil,tema-tema yang dihasilkan
dari perdebatan, serta implikasi dari pandangan dan tema-tema tersebut tehadap
pengembangan ulum al-Qur’an kontemporer.

Bab Kelima merupakan bab penutup yang akan memberikan kesimpulan

terhadap semua diskusi sebelumnya dan memberikan saran-saran seperlunya.



BAB 11

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Pendlitian Terdahulu Yang Relevan

Sebagaimana yang telah di singgung di atas, bahwa ilmu asbab al-nuzil
merupakan salah satu tema utama dan penting dalam studi Ulum al-Qur’an.
Sehingga tidak mengherankan jika kemudian muncul kitab dan buku-buku yang
membahas tentangnya.

Untuk menjamin keaslian bahwa penelitian ini bukan plagiatisme, maka
diperlukan adanya perbandingan dengan penelitian-penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya.Adapun penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan
penelitian ini yaitu:

a. Skripsi yang ditulis oleh saudara Muanan mahasiswa jurusan Tafsir hadits
Universitas Isam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta pada tahun 2001 yang
berjudul “Asbéb al-nuzil dalam Tafsir Al-Azhar (Studi Terhadap Surat An-
Nisa’)”. Dalam skripsi ini disebutkan bahwa Hamka menggunakan Asbéab al-
nuziil dalam penafsirannya, dan Asbab al-nuzil tersebut terus berlaku dalam
penafsiran selama memiliki ‘illah (sebab) yang sama. Selain itu, skripsi ini
menjelaskan bahwa dalam tafsir a-Azhar, Hamka memiliki ciri khas tertentu
ketika menafsirkan ayat al-Qur’an yang memiliki Asbab al-nuzil .

Perbedaan antara skripsi yang penulis teliti dengan skrips di atas adalah

bahwa skripsi di atas hanya memfokuskan kajian terhadap Asbab al-nuzil

! Muanan, “Asbab al-Nuzil Dalam Tafsir Al-Azhar (Sudi Terhadap Surat An-Nisa’)” skripsi,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2001), 121.

15
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dalam kitab Al-Azhar, sedangkan skripsi yang penulis teliti fokus mengkaji
permasal ahan kontemporer yang berkaitan dengan Asbab al-nuzil .

b. Skrips yang ditulis oleh saudara Kurniawan Abdu Somat mahasiswa jurusan

Tafsir Hadits Universitar Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta tahun
2008 yang berjudul “Asbab al-nuzil dalam Tafsir Al-Misbah (Studi Terhadap
Surat a-Maidah)”. Dalam skrips ini disebutkan tentang bagaimana
tanggapan M. Quraisy Shihab tentang Asbab al-nuziil dan segala hal yang
berkaitan dengan pemikiran beliau tentang Asbab al-nuziil . Skrips ini pula
menjelaskan bahwa M. Quraisy Shihab memakai Asbab al-nuzil sebagai
penguat penafsirannya dalam kitab tafsir Al-Misbah, bukan sebagal dasar
utama dalam penafsirannya.?
Perbedaan antara skripsi yang penulis tulis dengan skripsi di atas adalah
bahwaskripsi yang penulis tulis tidak memfokuskan penelitian tentang Asbab
al-nuzil dalam satu kitab tafsir atau Asbab al-nuzil menurut pemikiran satu
tokoh sga. Hal ini yang membedakan dengan skripsi di atas yang hanya
fokus tentang kajian Asbab al-nuziil menurut M. Quraisy Shihab dalam tafsir
Al-Misbah.

c. Skripsi yang ditulis oleh saudara Ali Hasanuddin, mahasiswa jurusan Tafsir
Hadits Universitas Islam Negeri Sunan Kgjijaga Y ogyakarta pada tahun 2003
yang berjudul “Relasi Asbab al-nuzil dengan Asbab al-Wuriid”. Dalam

skripsi ini disebutkan tentang konsep-konsep yang berkaitan dengan Asbab

2 Kurniawan Abdu Somat, “Asbab al-Nuzil Dalam Tafsir Al-Misbah (Sudi Terhadap Surat al-
Maidah)”, skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008), 116.
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al-nuzil dan Asbab al-Wur(d serta hubungan keduanya sebagai tanda
kesatuan wahyu Ilahi .

Perbedaan antara skripsi yang penulis teliti dengan skrips di atas adalah
bahwa skripsi di atas mengkaji tentang Asbab al-nuzil dan Asbab al-Wuriid
serta hubungan antara keduanya, sedangkah skripsi yang penulis kaji fokus

membahas Asbab al-nuziil dalam konteks Ulum al-Qur’an kontemporer.

B. Kajian Teori
1. Asbab al-nuzil

Dalam praktiknya, ayat-ayat a-Qur’an yang diturunkan Allah SWT
kepada Rasulullah SAW terbagi menjadi dua bagian: pertama, ayat-ayat al-
Qur’an yang turun tanpa adanya sebab khusus yang melatar belakanginya. Ayat-
ayat ini murni untuk memberikan petunjuk/hidayah kepada makhluk ke jalan yang
hak/benar. Kedua, ayat-ayat a-Qur’an yang turun bersama satu sebab khusus
yang melatar belakanginya. Sebab-sebab khusus tersebut bisa berupa keadian
yang terjadi pada masa Rasul, atau berupa pertanyaan yang digjukan kepada
beliau, lalu turunlah ayat untuk menjelaskan hal yang berhubungan dengan
kejadian tersebut, atau untuk menjawab pertanyaan yang diajukan kepada Rasul.*

Melihat deskripsi pembagian di atas, yang dimaksud dengan asbab al-
nuziil adalah kgadian-kgjadian yang mana ayat a-Qur’an turun pada waktu

terjadinya kegjadian tersebut untuk menjelaskannya, baik kejadian tersebut berupa

% Ali Hasanuddin, “Relasi Asbab al-Nuziil Dengan Asbab al-Wuru,skripsi, (Yogyakarta: UIN
Sunan Kalijaga, 2003), 76.
* Ma’bad, Nafahat, 61.
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peristiwa yang terjadi pada masa Rasul, atau berupa pertanyaan yang digukan
kepada beliau.®

Sedangkan menurut M. Quraisy Shihab, asbab al-nuzil adalah segala
sesuatu yang menjadi sebab turunnya ayat, baik untuk mengomentari, menjawab,
ataupun menerangkan hukum pada saat sesuatu itu terjadi dan tidak dapat
dilepaskan dari tiga macam unsur, yaitu: peristiwa, pelaku dan waktu. Asbab al-
nuzil bukan hanya peristiwva yang terjadi menjelang turunnya ayat, tetapi
merupakan peristiwa-peristiwa yang dapat dikandung hukumnya atau petunjuknya
oleh satu ayat kendati peristiwa itu terjadi jauh sebelum atau sesudah turunnya
ayat tersebut.®

Mengetahui asbab al-nuzil akan membantu dalam mengetahui hikmah
yang tergandung dalam pensyariatan hukum. Dari asbab al-nuziil pula akan
terbangun istinbat al-ahkam (pencetesuan hukum Islam), yang dengannya hukum
Islam terbentuk.” Salah satu contoh yang menunjukkan bahwa asbab al-nuzil
merupakan suatu disiplin ilmu yang penting dalam proses pemahaman a-Qur’an,

adal ah pemahaman surat al-Bagarah ayat 115 yang berbunyi:

Tl oty B0 8y ooy 75 005 L6 Dy 3,200 4
Apabila ayat di atas dilihat dari arti perkata saja, maka ayat di atas
menunjukkan diperbolehkannya menghadapkan waahnya ke arah mana sga

ketika shalat, padaha syariah Islam telah mewgjibkan orang yang shalat untuk

® Muhammad Bin Hajar al-Atsgalani, Al-Ujab Fi Bayani al-Asbab, (Libanon: Dar Ibnu Hazm,
2002), 15.

® Somat, Asbab, skripsi, 116.

" Ibrahim Muhammad al-Jarami, Mu’jam Ulum al-Qur’an, Ulum al-Qur’an, al-Tafsir, al-Tajwid,
al-Qiraah, (Damaskus. Dar al-Qalam, 2001), 35.

8 Al-Qur’an, 2:115.
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menghadapkan wajahnya ke arah magjid al-Haram yang berada di Makkah. Tentu
dua hal di atas merupakan hal yang memiliki pemahaman yang bertentangan.
Namun, apabila ditelusuri lebih lanjut dengan melihat asbab al-nuziil ayat di atas,
maka akan diketahui bahwa ayat di atas turun untuk menjelaskan tentang ijtihad
mencari arah kiblat. Maksudnya adalah bahwa orang yang mau shaat dan
bingung arah, lalu dia berijtihad dalam mencari arah kiblat dan shalat, maka orang
tersebut tidak berdosa sekalipun ternyata dia shalat tidak menghadap kiblat.’
Inilah contoh bahwa asbab al-nuzil berpengaruh dalam pemahaman ayat a-
Qur’an dan dapat membantu dalam pencetusan hukum Islam.

Untuk mengetahui asbab al-nuzil diperlukan periwayatan dari Nabi atau
dari para sahabatnya. Periwayatan dari para shahabat yang meriwayatkannya dari
sahabat pulatetap bisa diterima dan dihukumi marfu’sertatidak ada kemungkinan
bahwa asbab al-nuziil tersebut merupakan hasil rekayasa akal.® Menurut al-
Wahidi, pendapat-pendapat tentang asbab al-nuziil hanya bisa diterima apabila
pendapat tersebut merupakan hasil riwayat atau pendengaran dari orang-orang
yang menyaksikan turunnya wahyu. Oleh karena itu, asbab al-nuzil tidak bisa
direkayasa akal, dan untuk mengetahuinya perlu kesungguhan dalam mencari
riwayat-riwayat yang shahih. Begitulah cara untuk mengetahui asbab al-nuzil
suatu ayat dalam a-Qur’an, dan cara ini merupakan cara yang telah dipraktikkan
oleh para ulama’ salaf.**

Menurut al-Suyuthi, periwayatan tentang asbab al-nuziil dari para tabi’in

juga diterima. Hal ini apabila periwayatan tabi’in melalui jalur periwayatan yang

® Al-Jarami, Mu’jam, 35.
19 al-Qattan, Mabahits, 72.
1 1bid.
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benar dan sah. Periwayatan ini nantinya akan dihukumi sebagaimana periwayatan
mursal.'?> Dengan melihat tatacara mengetahui asbab al-nuziil di atas, maka bisa
dismpulkan bahwa hukum asbab al-nuziil sama sebagaimana hukum hadits.
Maksudnya adalah asbab al-nuzil bisa diterima apabila melalui jalur periwayatan
yang sah dan diterima, sama sebagaimana hadits bisa diterima apabila
periwayatannya sah dan diterima.

Di dalan pengaplikasiannya, banyak ditemukan para mufassir yang
menyebutkan asbab al-nuzil lebih dari satu untuk satu ayat a-Qur’an. Hal ini
memerlukan koreksi terhadap sanad yang terdapat di dalam asbab al-nuzil itu
sendiri. Hanya sanad yang dianggap shahih yang bisa dijadikan standar kebenaran
di dalam menentukan asbab al-nuzil bagi ayat al-Qur’an. Apabila dalam kedua
asbab al-nuziil sama-sama menyertakan riwayat yang shahih, maka yang perlu
dilihat adalah periwayat yang menyaksikan turunnya ayat secara langsung.*®

Selain itu, terdapat satu asbab al-nuziil untuk ayat al-Qur’an yang lebih
dari satu. Ha ini tidak menjadi masalah dan sah-sah sga dengan catatan
periwayatan asbab al-nuziil tersebut shahih.'*

Sedangkan jumlah ayat a-Qur’an yang memiliki asbab al-nuziil masih
menjadi ikhtilaf para ulama’. Al-Wahidi menyebutkan bahwa seluruh jumlah ayat
al-Qur’an yang memiliki asbab al-nuzil berjumlah Iebih dari 500 ayat. Sedangkan
al-Syuyuthi menyebutkan dalam karyanya “Lubab al-Nuqul Fi al-Sabab al-

Nuzul”, terdapat 711 ayat yang memiliki asbab al-nuziil. Menurut al-Syuyuthi,

2| bid.

13 Jalaluddin al-Syuyuthi, al-Itgan Fi Ulum al-Qur’an, (Saudi Arabia: Wazarah al-Syu’un al-
Islamiyah Wa a-Augaf Wa al-Dakwah Waal-Irsyad, T.t, ), Juz 1, 91-93.

“ Ibid, 97.
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jumlah ayat al-Qur’an yang memiliki asbab al-nuziil yang disebutkan oleh al-
Wahidi itu tanpa menghitung jumlah asbab al-nuzil yang dikumpulkan oleh Ibnu
Hajar dalam karyanya yang judul “al-Ujab”.*®
2. Umum al-Lafdy dan Khusus al-Sabab

Masalah umum al-Lafdy dan khusus al-Sabab dalam asbab al-nuzil
merupakan pembahasan yang penting untuk dikgi. Dari pembahasan ini
merupakan salah satu poin terpenting yang menjadi ikhtilaf ulama’ dari masa ke
masa, baik klasik ataupun kontemporer. Salah satu alasan kenapa pembahasan ini
bersifat urgen dalam kajian asbab al-nuziil adalah karena masalah tentang umum
al-Lafdy dan khusus al-Sabab ini memberikan pengaruh yang besar dalam
melahirkan hukum yang diambilkan dari a-Qur’an yang ber-asbab al-nuzil,
apakah mengikuti pemahaman umum al-Lafdy ataukah mengikuti pemahaman
khusus al-Sabab.*®

Teks a-Qur’an yang menjadi memiliki asbab al-nuziil terbagi menjadi
dua. Pertama, teks al-Qur’an yang bisa dipahami tanpa meninjau asbab al-nuzil,
dan kedua, teks al-Qur’an yang dalam memahaminya tidak bisa dipisahkan dari
asbab al-nuzl.

Teks al-Qur’an yang bisa dipahami tanpa meninjau asbab al-nuzil, ada
kalanya sesual dengan asbab al-nuziil nya dalam segi pemahaman umum ataupun
khusus, dan ada kalanya tidak sama dengan pamahaman asbab al-nuziilnya dalam

khusus atau umumnya. Sedangkan teks al-Qur’an yang tidak bisa dipahami tanpa

> Ali al-Wahidi, Asbab al-Nuzul al-Qur’an, (Riyad: Dar al-Maiman, 2005), 49.
' Muhammad Abdul Adzim al-Zargani, Manahil al-Irfan Fi Ulumal-Qur’an, Juz 1, (T.tp: Dar al-
Kutun al-Arabi, t.t), Juz 1, 104.
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meninjau asbab al-nuziil pasti sama dengan asbéb al-nuzil, baik dalam umum
atau khususnya.*’

Sedangkan dalam permasalah teks a-Qur’an yang bersifat umum dan
asbab al-nuziil yang bersifat khusus, para ulama’ khilaf. Mayoritas ulama’ tafsir
berpendapat bahwa pemahaman al-Qur’an tersebut mengikuti teks al-Qur’an yang

umum. Contoh:
180}}1.0./; ,l//}:. 08, o 8. o~ o 8. /T/‘f }a//.lj/
i Yl g o4 0N by eerlgil Ose s

Artinya “Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal

mer eka tidak ada mempunya saksi-saksi selain diri mereka sendiri.... ”

Ayat di atas turun guna menjelaskan hukum sahabat Hilal Bin Umayyah
yang menuduh istrinya berzina tanpa ada bukti selain dirinya sendiri. Oleh karena
itu, teks a-Qur’an di atas menggunakan bentuk teks umum namun asbab al-nuzl
ayat tersebut khusus. Dalam menafsiri ayat di atas, mayoritas ulama’
menggunakan pengertian teks umum dan menyamarakatan hukum ayat di atas
terhadap orang yang disinggung dalam ayat di atas dan orang-orang lain yang
menuduh istrinya berzina tanpa bukti selain dirinya sendiri.*

Sedangkan minoritas ulama’ dalam menafsiri ayat al-Qur’an yang
menggunakan bentuk teks umum dan asbab al-nuzil yang khusus, lebih

menggunakan asbab al-nuzil yang bersifat khusus dalam penafsirannya.

Y bid, Juz 1, 104-105.
8 Al-Qur’an, 24: 06.
¥ Al-Zargant, Manahil, Juz 1, 106.



23

Golongan ulama’ ini berpendapat bahwa teks al-Qur’an yang bersifat umum
diarahkan ke dalam pemahaman asbab al-nuziil yang bersifat khusus.?

Dalam ayat di atas, minoritas ulama ini berpendapat bahwa hukum ayat
hanya berlaku terhadap orang yang dimaksud dalam ayat tersebut, dalam hal ini
adalah Hilal Bin Umayyah. Sedangkan hukum untuk orang lain yang melakukan
tuduhan zina terhadap istrinya disamakan dengan Hila Bin Umayyah dengan
menggunakan teori giyas (menyamakan hukum sesuatu yang tidak ada dalilnya
dengan hukum sesuatu yang memiliki dalil).**

Perlu diketahui, bahwa ikhtilaf ulama’ tentang umum al-Lafdy dan khusus
al-Sabab ini terdapat dalam ayat-ayat a-Qur’an yang tidak memiliki garinah
(tanda) yang menunjukkan ayat al-Qur’an tersebut tidak berarti khusus. Apabila
ada garinah yang menunjukkan ayat tersebut berarti khusus, maka pengertian ayat
al-Qur’an tersebut berarti khusus sekalipun teksnya berbentuk umum.?

3. Kajian Ulum al-Qur’an Kontemporer

Kajian mengenai al-Qur’an dan disiplin ilmu yang menopangnya menjadi
perhatian yang cukup memikat. Selain karena a-Qur’an merupakan kitab suci
yang dipedomani oleh penganutnya, juga karena a-Qur’an menyisakan banyak
misteri yang membuat orang terpikat dan tertantang untuk mengkajinya. Al-
Zargani dengan cukup dramatis menggambarkan bahwa al-Qur’an adalah
“kekuatan transformatif yang mampu mengubah bentuk kosmos, mengalihkan

batas-batas otoritas, mentransformasi lgu sgarah, dan menyelamatkan

2 bid.
1 |bid.
2 Ibid.
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kemanusiaan yang bejat, seolah-olah menjadikan seluruh eksistensi yang ada di
bumi sebagai ciptaan baru.?

Posisinya yang sedemikian penting inilah yang memikat perhatian yang
sedemikian besar sgjak era Rasulullah SAW hingga kini. Perhatian itu diwujudkan
dengan pencatatan al-Qur’an ketika untuk pertama kalinya disampaikan oleh Nabi
Muhammad SAW kepada umatnya, pembukuan menjadi mushaf, penafsiran, dan
perumusan disiplin keilmuan dalam kajian al-Qur’an. Manifestasi perhatian yang
luar biasa ini terwujud dengan melimpahnya karya-karya kesarjanaan yang
berupaya membentangkan kandungan maknanya (tafsir), di samping karya-karya
intelektual seputar ‘ilmu bantu’ dalam memahami al-Qur’an, yaitu ‘ulOm al-
Qur’an.

Perumusan ilmu bantu untuk memahami al-Qur’an memiliki banyak varian
uraiannya. Kepentingan untuk merumuskan dasar-dasar epistemologis dalam
mendekati dan memahami al-Qur’an ini dirasa perlu guna membantu orang yang
hendak mengkaji dan memahami a-Qur’an secara akurat. Apa yang kemudian
dikenal dengan ‘ulim al-Qur’an ini ibarat ‘kunci’ untuk memasuki bahtera
mahal uas pesan a-Qur’an.?*

Kemunculan ‘ulim al-Qur’an ini bukanlah kreasi pascakenabian,
melainkan seiring dan segjalan dengan diseminasi a-Qur’an melalui Nabi SAW
kepada para sahabatnya. Artinya, sebagaimana dalam menafsirkan al-Qur’an,
Nabi SAW pun berperan dalam memperkenalkan ‘ulim al-Qur’an yang kemudian

diterima oleh para sahabatnya untuk kemudian ditularkan pada generas

2 bid, juz 1, 11.
% Muhammad ibn Muhammad Ab{i Syahbah, al-Madkhal |i Dirasah al-Qur’an al-Karim, (Beirut:
Dér a-Jil, 1992), 26.
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setelahnya. Dengan demikian, secara embrional, ‘ilmu al-Qur’an bermula sgak
Nabi SAW mengajari para sahabatnya dan demikian seterusnya® Data yang
digjukan untuk mengukuhkan argumen ini adalah penjelasan 1bn Khaldln bahwa
Nabi Muhammad SAW menjelaskan ayat-ayat yang global (mujmal), memilah
ayat yang di-nasakh dan yang me-nasakh. Beliau memberitahu para sahabatnya
dan mereka pun tahu dan memahami konteks historis yang melatari turunnya
ayat.?® Informasi ini cukup untuk mengatakan bahwa perumusan ilmu bantu
dalam memahami al-Qur’an sudah setua al-Qur’an itu sendiri.

Dalam perkembangannya, Ulum a-Qur’an terbagi menjadi 4 fase; fase
mutakaddimin, kebekuan, modern dan kontemporer. Masa yang paling gemilang
dalam ranah metodologi ilmu a-Qur’an memancar dari abad 3 hingga 6 H, atau
yang biasa disebut dengan “masa mutakaddimin”. Kemudian masa kebekuan
terjadi di sekitar 6 abad berikutnya (7-13 H.) karena suatu kondisi politik yang
mendorong upaya penyelamatan warisan intelektual dari sisa-sisa pergolakan
Perang Salib.*’Kondisi itu, berlangsung hingga munculnya karya spektakuler di
bidang al-Qur’an khususnya tafsir oleh Muhammad Abduh (1850-1905 M) pada
abad 14 H. Sgak itulah tonggak metodologi al-Qur’an dan tafsir kembali
terpancang. Eraini dinamakan era modern dalam dunia kajian al-Qur’an.

Pada era modern ini, inovasi demi inovasi terus dilakukan oleh pakar al-
Qur’an, meskipun embrionya sudah pernah digagas oleh mufassir klasik. Amin al-
Khuli (1895-1966) yang berumur 10 tahun sebelum wafatnya Muhammad Abduh,

adalah satu dari sekian inovator metodologi tafsir di bidang sastra dengan

 1pid, 27.
% |bn Khaldtin, Mugaddimah, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), 438-439.
2" Abu Zayd, Mafhum, 5.
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proposalnya yang terkenal dengan judul dirasah ma hawl al-Qur’an (studi
eksternal  al-Qur’an) dan dirasah fi al-Qur’an nafsih (studi internal al-
Qur’an).®Kedua instrumen tersebut digunakan sebagai paradigma dalam melihat
al-Qur’an sebagai “buku sastra terbesar” sepanjang sejarah. Di samping berkaitan
dengan kondisi sosio religius ketika diturunkan, al-Qur’an juga harus dianalisis
secara linguistik dan hati-hati agar cita-cita sosial kebudayaan Qur’ani dan
hidayah yang dipahami oleh Rasulullah SAW dapat terkuak. Proyek inilah yang
kemudian diaplikasikan oleh murid sekaligus istrinya, ‘Aisyah ‘Abd al-Rahman
bint al-Syathi’ dalam tafsirnya; al-Tafsir al-Bayan li al-Qur’an al-Karim (1962
M).Pengembangan yang dilakukan oleh Bint al-Syathi’ adalah proyeksi “al-
Ibrah” dalam konsep asbab al-nuzil , yaitu penolakannya terhadap pemberlakuan
makna ayat karena kasus tertentu (al-ibrah bi khusus al-sabab la bi ‘umum
allafzh).

Pada era ulum a-Qur’an kontemporer yang terjadi pada abad 15 H/ abad
21 M, apa-apa yang diupayakan oleh al-Khuli dan Bint al-Syathi’ telah berhasil
mengilhami para pakar a-Qur’an kontemporer seperti Nasr Hamid Abu Zaid
dengan metodologi Hermenetikanya. Inilah era terakhir dari empat era dalam
kajian Ulum a-Qur’an.
4.  Hermeneutika

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih jelas mengenai pemikiran
ulama’ tafsir kontemporer tentang asbab al-nuzil , diperlukan pembahasan

lengkap tentang hermeneutika romantis yang diperkenalkan oleh Schleirmacher.

% Muhammad Mansur, “Amin al-Khuli dan Pergeseran Paradigma Tafsir al-Qur’an” dalam M.
Alfatih Suryadilaga [ed], Sudi Kitab Tafsir Kontemporer, (Y ogyakarta: TH-Press, 2006), 16.
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Metode hermeneutika ini membahas tentang bagaimana seorang penafsir bisa
membaca dan memahami keinginan dari pengarang teks yang dalam pembahasan
ini adalah Allah SWT selaku pengarang dari a-Qur’an. Metode ini mirip dengan
pemikiran hampir seluruh ulama’ kontemporer mengenai asbab al-nuzil , yang
menurut mereka tidak hanya sebatas asbab al-nuzil yang tercantum dalam nash
namun juga meliputi konteks historis dimana a-Qur’an itu diturunkan dan
bagaimana Rasul SAW menjelma sebagai pengganti Allah SWT selaku pengarang
yang keberadaan sosio historisnya akan menjelaskan asbab al-nuziil dari ayat-ayat
al-Qur’an.

Hermeneutika romantis adalah istilah lain dari hermeneutika aliran
Objektivis Schleiermacher. Aliran ini muncul dalam wilayah hermeneutika
Modern.Sebelum melangkah lebih jauh tentang hermeneutika romantis, terlebih
dahulu akan dibahas tentang pengertian dari hermeneutika itu sendiri. Secara
etimologi, kata hermeneutika berasal dari bahasa Y unani kuno, yaitu hermeneuein
sebaga kata kerja. Orang Yunani kuno menyebut hermeneuein sebagai aktivitas
menafsirkan. Mereka menggunakan kata tersebut sebagai representasi dari
aktivitas menafsirkan karena terinspirasi dari nama salah satu dewa yang mereka
yakini, Hermes. Hermes adalah nama dewa yang bertugas untuk menerjemahkan
bahasa langit ke bahasa bumi. Dengan demikian, dengan bertolak pada kata
penafsiran, mereka menggunakan nama Hermes -yang akhirnya

menjadi Hermeneuein-  sebagai  aktivitas  penafsiran.  Dan  akhirnya,
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kata hermeneuein diserap ke bahasa Jerman mejadi hermeneutic dan ke bahasa
inggris menjadi hermeneutics.”

Menurut istilah, definisi hermeneutika dibagi menjadi dua; sebelum
menjadi sebuah disiplin keilmuan dan setelah menjadi disiplin keilmuan.
Hermeneutika sebelum menjadi sebuah disiplin keilmuan diartikan sebagai
sebuah techne atau aktifitas penafsiran. Lebih jelasnya, hermeneutika adalah seni
atau cara memahami bahasa orang lain, tulisannya, dan apapun yang tidak jelas
secara benar. Sedangkan hermeneutika setelah menjadi sebuah disiplin keilmuan
dibagi menjadi dua; definisi sempit dan definisi luas. Hermeneutika dengan
mengikuti definisi sempit hanya diartikan sebagai salah satu motode penafsiran.
Sedangkan dalam defini luas, pembahasan hermeneutika meliputi empat istilah;
hermeneuse, hermeneutika, philosophische hermeneutic, hermeneutische
philosophie. Y ang pertama mengartikan hermeneutika sebagai praktek penafsiran,
baik itu penafsiran teks, simbol, perilaku manusia, dan sebagainya tanpa terikat
sama sekali dengan metode tertentu. Yang kedua adalah hermeneutika yang
membahas tentang bagaimana menafsirkan secara benar, apa metodenya, dan
bagaimana aturan-aturan dalam menafsirkan. Ketiga, philosophische hermeneutic
(hermeneutika filosofis), yaitu membahas tentang pertanyaan: mengapa kita bisa
memahami ini? Apa sga yang diperlukan sehingga mungkin untuk kita
menafsirkan itu?, dan sebagainya. Intinya di wilayah ini, pembahasan
hermeneutika bukan lagi kepada metode apa atau objek apa, tetapi kepada

mengapa bisa. Y ang terakhir, hermeneutische philosophie (filsafat hermeneutika),

#Edi Mulyono, Belajar Hermeneutika; Dari Konfigurasi Filosofis Menuju Praksis Islamic
Sudies, (Yogyakarta: IRCiSoD, t.t), 15.
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yaitu hermeneutika sebagai bagian dari pemikiran-pemikiran filsafat yang
mencoba menjawab problem kehidupan manusia dengan cara menafsirkan apa
yang diterima manusia dari sgjarah dan tradisi. Artinya, objek kajian penafsiran di
wilayah ini bukan lagi teks, bahasa atau lainnya, namun sebuah fenomena. Hal ini
berlandaskan pada kesimpulan bahwa manusia adalah makhluk penafsir.*

Dalam hermeneutika romantis, Schleiermachermemahami hermeneutik
sebagai ‘seni memahami’ (the art of understanding). Penerapan hermeneutik
sangat luas, yaitu dalam bidang teologis, filosofis, linguistik maupun
hukum.Dalam praktiknya, tugas hermeneutika romantis adalah memahami teks
sebalk atau lebih bak daripada pengarangnya sendiri atau hermeneutik
gramatikal, dan memahami pengarang teks lebih baik dari pada memahami diri
sendiri atau hermeneutik psikologis.®*

Hermeneutika gramatikal adalah penafsiran yang didasarkan pada analisis
bahasa. Karena itu, seorang penafsir teks harus menguasai aspek-aspek bahasa.
Semakin dia menguasai bahasa, semakin bak penafsirannya. Bagi
Schleiermacher, hermeneutika gramatikal ini merupakan sisi obyektif penafsiran.
Sedangkan hermeneutika psikologis adalah penafsiran yang didasarkan pada
psikologis pengarang teks. Schleiermacher berpendapat bahwa seseorang tidak
bisa memahami sebuah teks hanya dengan semata-mata memperhatikan aspek

bahasa sga, melainkan juga dengan memperhatikan aspek kejiwaan

%sahiran Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Quran, (Y ogyakarta: Pesantren
Nawesea Press, t.t ), 10.

1 E. Sumaryono, Hermeneutik, Sebuah Metode Filsafat, (Y ogyakarta: Penerbit Kanisius, 2013),
41.



30

pengarangnya. Seorang penafsir teks harus memahami  seluk-beluk
pengarangnya.*
Secara ringkas, uraian tentang hermeneutika romantis yang digagas
oleh Schleiermacher dapat dilihat dari bagan berikut:

Intrepretasi Gramatikal

Penafsir » Teks » Maksud pengarang

Intrepretas Psikologis

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa cara menafsirkan teks secara
hermeneutika, baik berupa teks kitab suci atau teks yang lain, diperlukan dua hal;
penguasaan terhadap gramatikal teks dan memahami terhadap prikologi
pengarang teks itu sendiri. Penggunaan hermeneutika ini dapat dijumpa dalam
pembahasan asbab al-nuziil yang digagas oleh ulama’ tafsir kontemporer, seperti
Nasr Hamid Abu Zaid dengan historitas al-Qur’an, Hasan Hanafi dengan
dialektika teks dan redlitas, NurcholishMadjid dengan kontektualisasi a-Qur’an,
dan Fadzlur Rahman dengan asbab al-nuziil mikro dan makro.

Relevansi pembahasan hermeneutika ini dengan kajian asbab al-Nuzdl
adalah, bahwa asbab al-Nuzll yang merupakan kajian tentang sebab-sebab
turunnya ayat a-Qur’an sgialan dengan poin tujuan dari hermeneutika itu sendiri.
Di mana, kgian asbab al-Nuzul kontemporer dan hermeneutika sama-sama

bertujuan menafsirkan al-Qur’an dari segi latar belakang historis ketika al-Qur’an

% |bid. Lihat juga: Syahiron Syamsuddin, Pemikiran Hermeneutik dalam Tradisi Barat Reader,

(Yogyakarta: Lembaga Penerbitan UIN Sunan Kalijaga, 2011), 12-14.
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itu diturunkan. Bahkan para penafsir kontemporer yang sudah disebutkan di atas,
telah menggunakan asbab al-Nuzll yang dipadukan dengan metode hermeneutika

dalam penafsiran al-Qur’an.



BAB I11

BIOGRAFI TOKOH PEMIKIR MUSLIM KONTEMPORER

Bab ini akan mengupas tentang kajian tokoh, di mana penulis akan
mengkaji tentang biografi tokoh, khususnya biografi para pemikir Islam
kontemporer yang telah memberikan sumbangsih pemikiran periha asbab al-
nuziil dalam diskursus Ulum a-Qur’an kontemporer. Penulis mengkhususkan
pembahasan dalam bab ini pada biografi tokoh karenatidak bisa dipungkiri bahwa
pemikiran seseorang tidak akan jauh berbeda dengan sgarah yang melatar
belakanginya, baik berupa tempat dan tahun di mana pemikir tersebut berada,
guru dan tempat di mana pemikir tersebut menimbailmu atau keadaan masyarakat
yang berada di sekitar pemikir yang bersangkutan.

Pembahasan tentang biografi tokoh ini akan meliputi 5 tokoh yang penulis
pandang sebagai pemberi warna dalam kagian asbab al-nuziil kontemporer,
mereka adalah: Nasr Hamid Abu Zaid, Muhammad Syahrur, Hasan Hanafi, Nur
Kholis Mgjid, dan Fazlur Rahman.

A. Biografi Nasr Hamid Abu Zaid
1. Sgarah dan karir akademik Nasr Hamid Abu Zaid

Nasr Hamid Abu Zayd dilahirkan di Desa Qahafah dekat Kota Thanthaibu

kota Propinsi al-Gharbiyah Mesir, sekitar 120 KM dari kota Kairo. Dialahir pada

tanggal 10 juli 1945, ada versi lain yang mengatakan bahwa dia lahir pada tahun

! http://en.wikipedia.org/wiki/Nasr_Abu_Zayd#Biography diakses pada tanggal 30-01-2015 jam
15:30
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1943 di mana perang dunia Il sedang berkecamuk.? Orang tuanya memberikan
nama Nasr dengan harapan agar ia seladu membawa kemenangan atas lawan-
lawannya, mengingat kel ahirannya bertepatan dengan Perang Duniall.?

Sebagaimana kebiasaan di Mesir, anak-anak kecil sudah mulai belgar
menulis kemudian menghafalkan al-Qur’an. Begitu juga dengan Nasr Hamid, dia
mula belgjar dan menulis semenjak umur empat tahun, kemudian menghafal al-
Qur’an di tempat belgar yang disebut Kuttab yang berada di desanya Qahafah.
Dia mampu menghafa al-Qur’an pada usia delapan tahun, karena itulah, kawan-
kawannya memanggil “Syaikh Nasr”.* Julukan tersebut pantas diberikan
kepadanya, melihat minat dan keseriusan Nasr Hamid kecil, baik dalam
menghafal al-Qur’an, belajar membaca, menulis, mengaji, dan mendalami ilmu-
ilmu agama yang dapat dikatakan lebih unggul dibandingkan dengan anak-anak di
lingkungannya.

Selain belgar di Kuttab yang berada di desanya tersebut, dia juga
menempuh pendidikan di Madrasah Ibtida’iyyah dan Tsanawiyah di Thantha
kampung halamannya pada tahun 1951. Setelah tamat belgar di jenjang
pendidikan tsanawiyah, sebenarnya dia ingin melanjutkan pendidikan pada
sekolah menengah umum, a-Azhar. Namun orang tuanya tidak menghendakinya,

dan akhirnya ia memenuhi kehendak orang tuanya dengan melanjutkan

2 Hery Sucipto, Ensiklopedi Tokoh Islam dari Abu Bakar Hingga Nasrdan Qardhawi, (Jakarta:
Hikmah Mizan Publika, 2003), 348.

® Nasr Hamid Abu Zaid, Al-Ittijah Al-Agly fi Al-Tafsir; Dirosah fi Qadhiyyat Al-Mgjaz fi al-
Qur’an ‘Inda Mu’tazilah, Terj. Abdurrahman Kasdi dan Hamka Hasan, Menalar Firman Tuhan;
Wacana majas dalam al-Qur’an menurut mu’tazilah, (Bandung; Mizan, 2003), 10.

4 Saifudin, “Hermeneutika Sebagai Metode Pembaharuan Hukum Islam”, Skripsi, (Semarang:
IAIN Walisongo, 2005), 49.



pendidikan di sekolah tekhnologi yang berada di Distrik Kafru Zayyad, Propinsi
Gharbiyyah.®

Semangat Nasr Hamid Abu Zaid untuk mempelgjari pemikiran Islam tidak
surut. Selain bersekolah, dia aktif membaca buku-buku pemikiran Islam. Antara
lain karya Al-Manfauthy, Yusuf Al-Syiba’iy, Taufig Al-Hakim, Al-‘Aqgad,
Najib Mahfud dan Taha Husein. Bahkan dia sering mengadakan diskusi dengan
pemikir Islam lainnya, semisal Jabir Ushfur, Sayyid Al-Hulwu, Mohammad
Mansi Qindil, Farid Abu Sa’dah, M. Shaleh dan Said Kafrawi.°

Di samping kegiatannya di dunia pemikiran dan intelektual, Nasr Hamid
juga aktif dalam dunia gerakan. Dia mengikuti jegjak langkah ayahnya yang aktif
di a-lkhwan a-Muslimun. Di usianya yang masih muda sekitar umur sebelas
tahun, pada tahun 1954 Nasr Hamid bergabung dengan a-lkhwan a-Muslimun
yang dipimpin Sayyid Quthb. Hal ini bertepatan dengan semakin kuat dan
menyebarnya gerakan al-1khwan yang hampir memiliki cabang di setiap desa.’

Dalam aktifitasnya mengikuti gerakan al-lkhwan a-Muslimun, Nasr
Hamid pernah dijebloskan dalam penjara. Dia harus merasakan tahanan penjara
selama satu hari disebabkan namanya tercantum dalam daftar anggota ketika
pihak keamanan negara melakukan penangkapan terhadap para aktifis al-1khwan.
Tetapi karena usianya yang masih di bawah umur, akhirnya dia dibebaskan dari
penjara.

Ketika Nasr Hamid berusia empat belas tahun (Oktober 1957), ayahnya

meninggal dunia. Dia yang menjadi tumpuan harapan orang tuanya, harus bekerja

> Sucipto, Ensikiopedi, 349.
® Ibid.
" Abu Zaid, Al-Ittijah, 11.
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untuk menopang perekonomian keluarga. Pada tahun 1960, dia telah meraih gelar
diploma teknik. Namun keinginannya untuk melanjutkan ke sekolah menengah
umum pun tidak pernah surut hingga akhirnya lulus ujian akhir persamaan. Dan
pada tahun 1961, Nasr Hamid mulai bekerja sebagai teknisi di dinas
perhubungan.®

Selain bekerja, dia juga rajin menulis artikel. Pada tahun 1964 artikel
pertamanya terbit dalam sebuah jurnal yang dipimpin oleh Amin a-Khulli; al-
‘Abad. Ini adalah awal hubungan Nasr Hamid dengan seorang pemikir Islam
dalam bidang studi ilmu a-Qur’an yang khusus mengkaji susastra al-Qur’an (al-
manhaj al-adabi) atas teks a-Qur’an. Tokoh inilah yang kemudian banyak
mempengaruhi pemikirannyadi kemudian hari.

Berawal dari perkenalannya dengan Amin al-Khulli, Nasr Hamid mulai
menyukal kajian gramatikal Arab. Pada tahun 1968, dia melanjutkan studinya ke
Fakultas Adab, Jurusan Bahasa Arab di Universitas Kairo. Sambil tetap bekerja di
siang hari dan masuk kuliah di malam hari. Pada tahun 1972, dia lulus dengan
predikat cumlaude sehingga dia diangkat sebagai dosen tidak tetap (asisten dosen)
di tempatnya berkuliah. Dia mengakui bahwa daya analisis dan kritisnya tumbuh
ketika menjadi mahasiswa di perguruan tinggi, namun dia juga tidak menafikan
pengalaman dan petualangannya sebelum menjadi mahasiswa juga cukup
berperan dalam menata masa depannya. Sejak itulah kurang lebih pada tahun

1961-1972, wataknya beralih dari watak teknisi menjadi watak akademisi.®

8 Abu Zayd, al-Ittijah, 10.
° Ibid, 11.
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Karir akademisi Nasr Hamid semakin tahun semakin naik, akhirnya pada
tahun 1992, Nasr Hamid dipromosikan menjadi profesor di tempatnya berkuliah.
Akan tetapi promosi tersebut ditolak karena tesisnya dianggap telah keluar dari
nilai-nilai gjaran Islam. Akhirnya pada tanggal 16 Desember 1993 dalam sebuah
sidang di suatu forum Universitas Kairo, menyebar hujatan yang ditujukan
kepadanya. Terutama dilakukan oleh Dr. Abdus Shabur Syahin sebagai penguji
utama (mugarrir) terhadap makalah-makalah dan buku-buku yang digjukan Nasr
Hamid. Dr. Syahin menilai karya-karya kritis Nasr Hamid Abu Zaid berkadar
keilmiahan rendah dan telah keluar dari batas-batas keimanan. Menurutnya,
gakan Nasr Hamid kepada umat Islam untuk membebaskan diri dari kekuasaan
teks merupakan sebuah ajakan untuk meninggalkan al-Qur’an dan al-Sunnah.*

Berita tentang tentang kekafiran Nasr Hamid oleh Dr. Syahin tersebar ke
seluruh Mesir melalui koran, majalah, bahkan dijadikan tema dalam khutbah
jum’at di Masjid. Bukan hanya Dr. Syahin, klaim kekafiran terhadap Nasr Hamid
juga diikuti oleh para mugarrir (penguji) lainnya seperti Dr. Muhammad Baltaq,
Dr. Ismail Salim, Dr. Sya’ban Ismail, Dr. Muhammad Syu’kah. Hal ini memaksa
pengadilan menjatuhkan vonis “murtad” dan konsekuensinya adalah Nasr Hamid
harus bercerai dengan istri tercintanya, serta konsekuensi-konsekuensi lain dari

kemurtadan.'*

19 http://en.wikipedia.org/wiki/Nasr_Abu_Zayd#Biography di akses pada 02-02-2015

1 bid.
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Akhirnya, Nasr Hamid Abu Zaid meninggal pada tanggal 5 Juli 2010 di
Kairo setelah dia terinfeks virus yang tidak dikenal dan dimakamkan di tempat
kelahirannya pada hari yang sama.*?

2. Geneologi Pemikiran

Nashr Hamid Abu Zaid dari sisi pemikiran banyak dipengaruhi oleh para
pemikir yang mengikuti trend kritik sastra, baik terhadap a-Qur’an maupun
literatur eksegetiknya. Y ang kemudian, sebagaimana dikutip oleh Nur Ichwan dari
Willem A. Bijlefeld dalam bukunya yang berjudul Some Recent Contribution to
al-Qur’anic Studies yang menyatakan bahwa trend ini diikuti dengan kritik
historis dan kritik filologis yang digunakan dalam menganalisis al-Qur’an dan
literatur eksegetik. Pemikir Islam yang pertama kali menggunakan pendekatan
kritik historis adalah Amin a-Khuli (w. 1967) pada tahun 1930-an. Trend ini
dikembangkan generasi berikutnya oleh Ahmad Khalafallah dalam disertasinya
yang kontroversial yang berjudul al-Fann al-Qashashi fi al-Qur’an al-Karim
(Genre Naratif Dalam Al-Qur’an), Syukri ‘Ayyad dalam Yawm al-Din wa al-
Hisab fi al-Qur’an (Hari Agama dan Perhitungan dalam al-Qur’an), dan *Aisyah
Abd a-Rahman Bintu al-Syathi’ dalam bukunya al-Tafsir al-Bayani |i al-Qur’an
al-Karim (Tafsir Retoris atas al-Qur’an) yang selanjutnya diikuti oleh Nasr Hamid
Abu Zaid dalam karya-karyanya.®

Nasr Hamid juga pernah belgar dari Sayyid Quthub (1906-1966),
pemimpin gerakan islamis moderat; al-lkhwan a-Muslimun. Tetapi pemikiran

Sayyid Qutbh tidak dikembangkan oleh Nasr Hamid. Bahkan pada akhirnya dia

12 http://en.wikipedia.org/wiki/Nasr_Abu_Zayd#Biography di akses pada 02-02-2015
3 Saifudin, “Hermeneutika”, 56.



38

tidak sepakat dengan pola pikir yang dikembangkan oleh organisasi yang pimpin
oleh Sayyid Quthub tersebut. Dan lebih condong pada pemikiran kelompok-
kelompok sekular yang diwakili oleh Syaikh *Ali ‘Abd al-Razig, Thoha Husain,
Zaki Najib Mahmud, Mahmud Nuwayhi, Muhammad ‘Abduh, Fu’ad Zakariya,
Faraj Fudah, Muhammad Sa’id Al-*Asymawi dan Hasan Hanafi.'*

Di samping, pemikir-pemikir Islam, pemikiran Abu Zaid juga tidak lepas
dari pemikir-pemikir Barat. Terutama ketika dia melakukan kajian hermeneutik.
Dalam tulisannya yang berjudul Hermeneutika dan Problem Penafsiran Teks
yang merupakan buku terjemah dari Isykaliyat al-Ta’wil wa Aliyat al-Qira’ah, dia
memaparkan beberapa pemikiran ilmuwan Barat yang mengakgi tentang
hermeneutika. Tentu sgja pemikiran para ilmuwan tersebut sangat berpengaruh
terhadap pemikiran-pemikirannya. Mulai dari hermeneutika Scheleirmacher
(1813) sampai hermeneutika modern Hirsch. Ada sekitar tujuh tokoh
hermeneutika barat yang mempengaruhi pemikiran Abu Zaid. Diantaranya adalah
Scheleirmacher , Dilthey, Gadamer, Heideger, Betti, Paul Recoeur dan Betti.™

Ha ini menunjukkan bahwa latar belakang lingkungan di mana dia
bertempat tinggal dan universitas Kairo yang menjadikan pergulatan bagi tumbuh
berkembangnya pemikiran, ditambah lagi berkecimpungnya dengan teori
interpretasi dan hermeneutika Barat sangat berpengaruh dalam membentuk corak

pemikiran yang dikembangkan melalui perangkat analisisnya.

4 1bid.
5 |pid, 57.
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B. Biografi Muhammad Syahrur
1. Sgarah, karir dan karya Muhammad Syahrur

Muhammad Syahrur dilahirkan di Damaskus Syiria pada tanggal 11 April
1938. la adalah seorang Guru Besar di Universitas Syiria, Damaskus. Ayahnya
bernama Deyb Ibn Deyb Syahrur dan ibunya adalah Siddigah Binti Shalih Filyun.
Syahrur dikarunial lima orang anak: Tariq, a-Lais, Basul, Masun dan Rima, hasil
pernikahannya dengan ‘Azizah.*®

Seperti anak-anak pada umumnya Syahrur kecil memperoleh pendidikan
dasar di lembaga pendidikan Abd Al-Rahman Al-Kawakibi, Damaskus. Setelah
tamat pendidikan dasar, Syahrur meneruskan pendidikan ke jenjang selanjutnya -
setingkat SLTP di Indonesia- di lembaga pendidikan yang sama dan selesai pada
tahun 1957. Kemudian pada tahun 1958 ia pergi ke Uni Soviet untuk belgjar ilmu
teknik dengan beasiswa dari pemerintah. la belgjar di Moskow sejak tahun 1959
dan meraih gelar Diploma pada tahun 1964. Pada tahun 1965 Syahrur kembali ke
negaranya dan mengabdikan dirinya pada pendidikan di Universitas Syiria
Damaskus.*’

Pada tahun 1967, Syahrur memperoleh kesempatan untuk melakukan
penelitian di Imperial College di London, Inggris. Namun ia terpaksa harus
kembali ke Syiria, karena pada saat itu terjadi “Perang Juni” antara Syiria dan
Israil yang mengakibatkan putusnya hubungan diplomatik Syiria dengan Inggris.

Akhirnya Syahrur memutuskan pergi ke Dublin, Irlandia untuk melanjutkan

' Muhammad Syahrur, Dirasat Islamiyyah Mu’asirah Fi al-Daulah Wa al-Mujtama’,
(Damaskus: al-Ahali Li al-Tiba’ah Wa al-Nasr Wa al-Tauzi’, 1997), halaman persembahan.

7 Vita Fitria, “Komparasi Metodologis Konsep Sunnah Menurut Fazlur Rahman dan Muhammad
Syahrur”, Jurnal, (Yogyakarta: Asy-Syir’ah Jurnal Ilmu Syariah dan Hukum, Vol. 45 No I, Juli-
Desember 2-11), 1340.
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studinya menempuh program Magister dan Doktora dalam bidang yang sama
dengan spesialisasi Mekanika Pertanahan dan Fondasi (Mekanika Turbat Wa
Asasat), sebagai utusan dari Universitas Damaskus di Ireland National University
(al-Jami’ah al-Qaumiyah al-Irlandiyah). Di tahun 1969 Syahrur meraih gelar
Master dan tiga tahun kemudian, 1972, ia menyelesaikan program Doktoranya
dan resmi memiliki title doktor.'®

Meskipun latar belakang pendidikannya di bidang teknik, dan tulisan-
tulisannya di bidang tersebut banyak tersebar di Damaskus, ketertarikannya dalam
mengkaji berbagal disiplin ilmu lain terutama kajian keislaman amatlah tinggi.
Terlebih didukung oleh kemampuan penguasaannya terhadap beberapa bahasa
asing seperti bahasa Arab, bahasa Inggris dan bahasa Rusia. Adapun beberapa
bidang yang diminati Syahrur antara lain: Filsafat Humanisme, Filsafat Bahasa
khususnya linguistik kontemporer dan Semantik Bahasa Arab.™

Dalam kajian Filsafat Bahasa, Syahrur mulai mendalaminya sgjak studi di
Moskow, apalagi sejak pertemuannya dengan Ja’far Dikh al-Bab, rekan dan juga
sudah dianggap sebagai gurunya di bidang linguistik. Pertemuan tersebut
mempunyai pengaruh yang cukup berarti bagi terwujudnya sebuah karya Syahrur
yang monumental sekaligus kontroversial, yaitu, al-Kitab wa al-Quran: Qira’ah
Muashirah ( 1990). Sebagaimana diakui, bahwa renungan dan penulisan buku

tersebut memerlukan waktu yang cukup lama, yakni 20 tahun.?

8 |bid

' Ibid, 1340-1341.

2 Muhammad Syahrur, Al-Kitab Wa al-Qur’an : Qira’ah Mu’ashirah,(Damaskus: al-Ahalli Li a-
Tiba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, t.t ), 47-48.
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Ada banyak karyakarya Muhammad Syahrur, di antaranya adalah;
Dirasah Islamiyah Mu’ashirah fi al-Daulah wa al-Mujtama (1994), al-lman wa
al-lIsam: Manzumat al-Qiyam (1996), dan buku terbarunya yaitu Nahwu Ushul
Jadidah li al-Figh al-Islami ‘Figh al-Mar’ah’ (2000), yang terbit tahun 2000.%*

2. Geneologi Pemikiran

Sebuah teori mengatakan bahwa setigp kegiatan intelektual yang
memancar dari suatu kegelisahan tidak dapat dipisahkan dari problematika sosial
yang melingkupinya. Dengan kata lain, sebuah konstruk pemikiran yang muncul
memiliki relas signifikan yang merespon terhadap realitas sosia yang
meliputinya, serta konstruk pemikiran tersebut berdialektika dengan berbagai
fenomena yang berkembang di masyarakat. Muhammad Syahrur, dalam geneologi
pemikirannya, khususnya yang terkait dengan masalah keislaman, tidak lepas dari
teori ini. Ide-idenya muncul setelah secara sadar mengamati perkembangan dalam
tradis ilmu-ilmu keisaman kontemporer. Menurutnya, pemikiran muslim
kontemporer memiliki problematika sebagai mana berikut: %

1. Tidak adanya petunjuk metodologis dalam pembahasan ilmiah tematik
terhadap panafsiran ayat-ayat suci a-Qur’an. hal ini di karenakan adanya
rasa takut dan ragu-ragu yang dialami oleh umat Islam dalam mengkaji

kitab suci tersebut.

21 Fitria, “Komparasi”, 1341.

2 Muhammad Syahrur, al-Kitab Wa al-Qur’an: Qiro’ah Mu’ashioh, Terj: Sahiron Samsuddin:
Prinsip dan Dasar Hermeneutika Al-Qur’an Kontemporer, (Y ogyakarta: EISAQ Press, 2004), 30-
32.
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2. Adanya penggunaan produk hukum masa lalu untuk diterapkan dalam
persoaan kekinian. Hal ini memerlukan adanya figih dengan metodologi
baru yang tidak hanya terbatas pada figih empat madzhab.

3. Tidak adanya pamanfaatan dan interaksi filsafat humaniora (al-Falsafah al-
Insaniyah). Hal ini disebabkan adanya dualisme ilmu pengetahuan, yakni
Isam dan non Islam. Tidak adanya interaksi tersebut berakibat pada
mandulnya pemikiran I1slam.

4. Tidak adanya epistimologi Islam yang valid. Hal ini berdampak pada
fanatisme dan doktrinasi madhab-madhab yang merupakan akumulasi
pemikiran berabad-abad silam, sehingga pemikiran Islam menjadi sempit
dan tidak berkembang.

5. Diperlukannyaformulasi figih baru, karena produk figih yang ada sekarang;
madhab yang empat, sudah tidak relevan lagi dengan tuntutan modernitas.
K egelisahan semacam ini sudah ada sejak lama, namun hanya berhenti pada
kritik tanpa menawarkan aternatif baru.

Dari keresahan-keresahan yang bersifat intelektual inilah, Syahrur
membangun pemikiran-pemikirannya. Akhirnya, dia mencoba mengelaborasi
kelemahan-kelemahan dunia Islam tersebut, sehingga muncullah pemkiran-
pemikirannya yang dianggap banyak orang sebagai sebuah pemikiran

kontroversional.
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C. Biografi Hasan Hanafi
1. Sgarah Hidup dan Karya Hasan Hanafi

Hasan Hanafi lahir pada tanggal 13 Februari 1935 di Kairo, tepatnya di
sekitar tembok Benteng Shalahuddin, daerah yang tidak terlalu jauh dari
perkampungan a-Azhar. Sebagaimana diketahui dalam sgjarah, bahwa a-Azhar
merupakan tempat pertemuan bagi para mahasiswa muslim di seluruh dunia yang
ingin belgar. Hal ini mempunya arti penting bagi perkembangan awal tradisi
keilmuan Hasan Hanafi.*

Segjak kecil Hasan Hanafi dihadapkan pada kenyataan-kenyataan hidup
yang pahit karena dominasi penjajah dan pengaruh politik asing. Ketika umur 13
tahun tepatnya pada tahun 1948, dia pernah mendaftarkan diri menjadi kelompok
Gerakan Pemuda Muslim sebagal sukarelawan perang melawan Isragl. Akan
tetapi dia ditolak karena usia yang masih terlalu muda dan secara legal formal
belum menjadi kelompok tersebut.

Pada tahun 1951, ketika Hasan Hanafi duduk di sekolah tingkat menengah,
dia terlibat perang dengan pasukan Inggris yang terletak di terusan Suez. Pada
tahun 1952, dia bersama para mahasiswa membantu gerakan revolusi. Akhirnya
Hassan Hanafi bergabung dengan Ikhwanul Muslimin dan Organisasi Mesir
Muda.®*

Dengan bergabungnya Hasan Hanafi dengan organisasi Ikhwanul
Muslimin, akhirnya dia tertarik dengan pemikiran-pemikiran Sayyid Qutb tentang

keadilan sosial dalam Islam. Sejak saat itu, dia memfokuskan diri pada pemikiran-

% Mubasyarah, Model Penafsiran Hasan Hanafi. Jurnal, (Kudus, STAIN Kudus, ADDIN, Media
Dialektika llmu Islam, Vol.2 No.2 Juli-Desember, 2010), 18.
24 .

Ibid.



pemikiran agama, revolus dan perubahan sosia. Pada saat berkuliah di
Universitas Kairo pada tahun 1952-1956, Hasan Hanafi mendalami Filsafat. Pada
saat kuliah, Hasan Hanafi juga dihadapkan pada situas yang paing buruk.
Tepatnya pada tahun 1954 terjadi pertentangan keras antara Ikhwanul Muslimun
dengan gerakan Revolusi. Ketika itu, Hasan Hanafi berada di pihak Muhammad
Najib yang berhadapan dengan Nasser. Peristiwva demi peristiwa selama di
kampus inilah yang membuat Hanafi memutuskan untuk menjadi pemikir,
pembaharu dan reformis. Pada tahun 1967, Hasan Hanafi resmi mendapat gelar
profesor dalam bidang filosofis dari Universitas Kairo.?

Setelah lulus dari Universitas Kairo, Hanafi melanjutkan studinya ke
Universitas Sorbone, Prancis. Di sana Hanafi belgjar banyak tentang masalah-
masal ah yang tengah melanda umat Muslim. Selain itu Hanafi pernah belgjar pada
seorang pemikir Katolik, J. Gitton, tentang metodologi berfikir, pembaharuan dan
sgjarah filsafat. Dia juga belgjar tentang fenomenologi dari Paul Ricoeur dan
belajar tentang analisis kesadaran dari Husserl.?®

Untuk mengetahui lebih jauh masalah-masalah yang diderita dunia,
khususnya umat Islam, Hanafi berkali-kali mengunjungi negara-negara asing
seperti: Belanda, Swedia, Portugal, Spanyol, Prancis, Jepang, India, Indonesia,
Sudan dan Saudi Arabia.

Sebagal seorang reformis, Hassan Hanafi banyak memiliki karya. Di
antara karya-karyanya yang monumental adalah: Mugaddimah fi ‘lim al-Istigrab.

Karya ini memperkenakan ilmu al-Istgrab atau oksidentalisme. Karya kedua

% En.wikipedia.org/wiki/Hassan_Hanafi diakses pada: 22-02-2015 jam 23:49.
% Mubasyarah, Model, 19.
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adalah al-Turas wa al-Tajdid atau peradaban dan pembaharuan. Karya yang
ditulis sekitar tahun 80-an ini memuat mis Hasan Hanafi dalam meng-
universalkan Islam, bahwa Islam adalah agama yang tidak stagnan, Islam adalah
agama yang selalu mengikuti perkembangan jaman namun tidak melupakan
peradaban Islam tempo dulu. Karya monumental terakhir adalah Al-Yasar al-
Islami yang memiliki arti Kiri Islam.?’
2. Geneologi Pemikiran

Sebagaimana penjelasan di atas, geneologi pemikiran Hasan Hanafi bisa
disimpulkan menjadi 3 poin berikut:

1. Terpengaruh pemikiran-pemikiran Sayyid Quthb yang merupakan
pemimpin organisasi |khawanul Muslimin dalam hal keadilan sosial.

2. Tempat di mana Hasan Hanafi menimba ilmu; Universitas Kairo dan
Universitas Sorbone Prancis. Di kedua universitas ini, Hasan Hanafi
mendalami filsafat, metodologi berfikir, pembaharuan, fenomenologi dan
analisis kesadaran.

3. Keadaan agama Islam di berbagai negara yang pernah dikunjungi Hasan
Hanafi, yang membuatnya menjadi seorang pemikir, pembaharu dan

reformis dalam dunia keislaman.

21 1pid, 20 - 23.
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D. Biografi Nurcholish Madjid
1. Sgarah Hidup dan karya Nurcholish Madjid

Nurcholish Madjid lahir di Mojoanyar, Jombang, Jawa Timur, pada
tangga 17 Maret 1939 atau bertepatan dengan 26 Muharram 1358 Hijriyah.
Ayahnya bernama KH. Abdul Madjid, seorang kiai lulusan Pesantren Tebuireng,
Jombang, yang didirikan dan dipimpin oleh salah satu pendiri Nahdlatul Ulama
(NU) KH. Hasyim Asy'ari. Ibunya bernama Fatonah yang merupakan putri Kyai
Abdullah Sadjad dari Kediri yang jugateman dari KH. Hasyim Asyari.?®

Segjak kecil Nurcholish Madjid sudah mengikuti dua model pendidikan,
yakni pendidikan model madrasah yang lebih banyak memberikan pelgaran
agama, dan pendidikan umum yang menggunakan metode pengajaran modern.
Pada tingkat dasar inilah Nurcholish Madjid menjalani pendidikan di Madrasah
al-Wathaniyah, yang dikelola orang tuanya sendiri, dan Sekolah Rakyat (SR) di
Mojoanyar, Jombang. Selepas itu, Nurcholish Madjid melanjutkan pendidikannya
di Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang terletak di sekitar tempat tinggalnya
Jombang.?®

Pada usia 14 tahun, Nurcholish Madjid atau yang populer dengan
panggilan Cak Nur, belgar ke Pesantren Darul Ulum, Reoso, Jombang. Di
pesantren ini, dia bertahan selama dua tahun, lalu pindah ke Pesantren Modem

Gontor, Ponorogo, Jawa Timur. Nurcholish Madjid menamatkan pendidikannya

% M. Aulia Afrianshah, “ISLAM DAN ETIKA BANGSA, Pemikiran Nurcholish Madjid Tentang
Etika, Kemanusiaan dan Keadilan Sebagai Tuntunan Politik Moral”, Skripsi, (Medan: Universitas
Sumatera Utara, 2009), 38.

# 1hid.
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di Gontor pada tahun 1960, dan sempat mengajar di pesantren ini selama kurang
|ebih satu tahun.®

Setelah melewati pendidikan di dua pesantren ini, pada tahun 1961 sampai
dengan tahun 1968, Cak Nur —panggilan akrab Nurcholish Madjid- menempuh
studi kesarjanaan di 1AIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Di perguruan tinggi ini,
Cak Nur memilih studi di Fakultas Adab dengan Jurusan Sestra Arab. Di
perguruan tinggi ini juga, Cak Nur aktif di berbagai organisas kemahasiswaan
dan tercatat sebagai aktifis organisasi Himpunan Mahasiswa Islam atau yang lebih
dikenal dengan HM1.**

Pada tahun 1978 sampai tahun 1984, Nurcholish Madjid melanjutkan
studinya di Universitas Chicago, Amerika Serikat. Di Universitas ini, dia
menempuh studi doktoral dan lulus dengan nilai cum laude.® Di universitas ini
pula, Nurcholish Madjid bertemu dengan Fazlur Rahman seorang ilmuwan Neo-
modernis asal Pakistan yang sekaligus menjadi dosen pembimbingnya. Fazlur
Rahman mengagjak Nurcholish Madjid mengambil penelitian di bidang kajian
keislaman. Nurcholish Madjid lulus pada tahun 1984, dengan judul desertasinya,
"Ibn Taymiya on Kalam and Falsafah: A Problem of Reason and Revelation in
Islam” (Ibnu Taimiyah dalam IImu Kalam dan Filsafat: Masalah Aka dan Wahyu
dalam Islam).*

Pada tahun-tahun itu juga, Nurcholish Madjid terus mengasah ketgjaman

intelektualnya melalui berbagai kegiatan ilmiah yang sekaligus merupakan sarana

% 1hid, 39.

zz Id.wikipedia.org/wiki/Nurcholish_madijid di akses pada 25/02/2015 jam 15:21.
Ibid.

¥ Afrianshah, “Islam”, 46.
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sosialisasi dan mengembangkan gagasan pembaruannya yang telah dirintis sgjak
di HM1. Perkembangan lain berkaitan dengan jalur intelektualnya di sekitar
dekade itu adalah tercatatnya Nurcholish Madjid sebagai peneliti di LIPI sgak
tahun 1976. Posisinya sebagai peneliti di LIPI ini digelutinya kembali sepulang
dari sekolah di Amerika, dan itu berlangsung sampal dia meningga dunia. Atas
pengabdiannya yang panjang di LIPI, berikut produktivitas intelektualnya, maka
pada 30 Agustus 1999, Nurcholish Madjid dikukuhkan menjadi Ahli Pendliti
Utama (APU) di bidang kemasyarakatan.*

Dalam masa hidupnya, Nurcholish Madjid tercatat pernah menimbulkan
kontroversi dan mendapat banyak perhatian dari berbagai kalangan masyarakat.
Kontroversi ini timbul dari buah ide dan gagasannya tentang sekularisasi dan
pluralisme yang menjadikannya memiliki julukan *“Natsir Muda”. Selain itu,
Nurcholish Madjid pernah menjabat sebagai Wakil Ketua Dewan Penasehat
Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia, dan sebagai Rektor Universitas
Paramadina, sampai dengan wafatnya pada tahun 2005.%

Cak Nur meninggal dunia pada tanggal 29 Agustus 2005 akibat penyakit
sirosis hati yang dideritanya. Dia dimakamkan di Taman Makam Pahlawan
Kalibata meskipun merupakan warga sipil karena dianggap telah banyak berjasa
kepada negara.*

Selama 66 tahun masa hidupnya, banyak karya yang telah lahir tangan
Nurcholish Madjid, di antaranya adalah: “Khazanah Intelektual Islam” yang terbit

tahun 1982 di Jakarta, “Islam, Kemoderanan dan Kelndonesiaan” yang diterbitkan

¥ bid.
% | d.wikipedia.org/wiki/Nurcholish_madjid di akses pada 25/02/2015 jam 16:05.
* Ibid.
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Mizan pada tahun 1993, “Islam, Agama Peradaban”, “Islam, Agama
Kemanusiaan”, “Dialog Keterbukaan”, “Cendekiawan dan Religious
Masyarakat”, dan “Pintu-Pintu Menuju Tuhan” yang semuanya diterbitkan di
Jakarta oleh Paramadina.®’
2. Geneologi Pemikiran

Selain karena memang Nurcholish Madjid adalah seorang pemikir Islam,
cendekiawan, budayawan Indonesia, serta tokoh pembaharuan pemikiran dan
gerakan Islam di Indonesia,® geneologi pemikiran atau jalur buah pemikiran
Nurcholish Madjid adalah sebagai berikut:

1. Nurcholish Madjid yang segjak kecil belgar dua sistem pendidikan;
pendidikan klasik di madrasah dan pendidikan modern di sekolah umum,
serta “nyantri” di pesantren Gontor telah menjadikannya orang yang
terbuka, tidak fanatik serta memunculkan benih-benih kemoderatan dalam
dirinya.

2. Berkualiah di IAIN Jakarta serta aktif di berbagai organisasi mahasiswa
telah merangsang Nurcholish Madjid menjadi seorang pemikir dan
cendiawan Indonesia

3. Melanjutkan studi di Universitas Chicago, Amerika, dan perkenalannya
dengan Fazlur Rahman seorang tokoh Neo-Modernis dari Pakistan, telah
menjadikan Nurcholish Madjid seorang pembaharu pemikiran dan gerakan

di Indonesia.

3 1bid.
% bid.
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E. Biografi Fazlur Rahman
1. Sgarah Hidup dan Karya Fazlur Rahman

Fazlur Rahman memiliki nama lengkap Fazlur Rahman Malik, lahir di
Pakistan pada bulan September tahun 1919. Dia tumbuh di dalam lingkungan
keluarga yang bermadzhab Hanafi. dia adalah seorang tokoh intelektual muslim
kontemporer yang mempunyai karateristik dan ketgjaman analisis pada studi
kelslaman yang ditekuninya. Terdidik dalam pemikiran Islam tradisional, namun
memandang pendidikan modern adalah sesuatu yang mesti dihadapi. Bagi Fazlur
Rahman, modernisme dengan segala atributnya merupakan tantangan sekaligus
peluang.®

Ayahnya bernama Maulana Sahab al-Din, beliau adalah seorang aim yang
terkenal lulusan Deoband. Dalam kehidupan Fazlur Rahman sehari-hari, ayahnya
selalu membimbing dan mendidiknya dengan baik, sehingga dalam usia sepuluh
tahun, dia sudah hafal al-Qur’an. Selain itu juga Fazlur Rahman memperoleh
pengajaran secara langsung tentang nilai-nilai kebenaran, cinta, kasih sayang dan
kesetiaan dari ibunya. Inilah yang menjadikan watak dan kepribadiannya untuk
menghadapi kehidupan nyata.*°

Perjalanan karir akademik Fazlur Rahman dimulai dari Pakistan, hingga
meraih gelar MA pada tahun 1942 di Universitas Punjab, Lahore. Gelar Doktor
bidang Filsafat diperolehya dari Universitas Oxford, Inggris pada tahun 1949.

Pada tahun 1950 sampai tahun 1958, Fazlur Rahman tercatat sebagai dosen Studi

¥ Fitria, “Komparasi”, 1338. Lihat juga: http://id.wikipedia.org/wiki/Fazlur_Rahman di akses
pada 25/02/2015 jam 23:51.

“0" Dewi Kholifah, “Sudi Komparatif Antara Pemikiran FaZur Rahman dan Masdar Farid
Mas’udi Tentang Pajak dan Zakat”. Skripsi, (Semarang: IAIN Walisongo, 2013), 44.
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Persia dan Filsafat 1slam di Universitas Durham. Selanjutnya diangkat sebagai
Guru Besar Universitas McGill, Kanada sampai tahun 1961. Tahun 1962, Rahman
diundang untuk pulang ke Pakistan dan dipercaya sebagai direktur Lembaga Riset
Islam Pakistan hingga tahun 1968. Namun kondisi masyarakat yang represif dan
suasana kurang sehat bagi etos intelektualnya ini dirasakan oleh Rahman sebagai
faktor penguat bagi keputusannya untuk meninggalkan Pakistan.**

Ada dua faktor yang harus dicermati pada diri Fazlur Rahman sehingga
tokoh ini menjadi obyek kontroversial di Pakistan. Pertama, bahwa para ulama
tradisional sudah lama bersitegang dengan segala sikap dan pemikiran yang pro
atau cenderung ke Barat. Kedua, Fazlur Rahman dalam mengemukakan ide-
idenya bersifat modern, sehingga ia diperhadapkan dengan protes yang tajam.*

Demi pengembangan kariernya, maka pada tahun 1970, Fazlur Rahman
kembali hijrah ke Chicago, Amerika Serikat dan tercatat sebagai dosen di
tempatnya kuliah. Mata kuliah yang dia bimbing adalah al-Qur’an, Filsafat Islam,
Tasawuf, hukum Islam, pemikiran politik Islam, modernisme Islam, kajian-kajian
al-Ghazali, kajian lbn Taymiyah, Kgian Syaih Waliyullah, dan Kgjian Igbal.
Selain kesibukan menggjar, Fazlur Rahman juga sering diminta lembaga-lembaga
pusat studi di negara Barat lainnya.*®

Karya-karya intelektual Rahman antara lain Islamic Methodology in
History yang diterbitkan tahun 1965 oleh Centra Islamic Research Ingtitut,

Pakistan. Dua tahun kemudian ia menyelesaikan karyanya yang berjudul Islam

“L Fitria, “komparasi”, 1339.

2 Mukhtar Lutfi, “ljtihad Fazur Rahman”. Jurnal, (Makasar: Al-Fikri Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Alauddin, Vol.16 No.02 2012), 3.

“ 1bid.
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yang diterbitkan pada tahun 1968 oleh The Anchor Book, New York. Dan pada
tahun 1979 dicetak ulang oleh The Chicago University Press.*

Buku karya Rahman periode Chicago yaitu Islam and Modernity:
Transformation of an Intelektual Tradition yang diselesaikan tahun 1978, dan
baru diterbitkan pada tahun 1982 oleh The University of Chicago Press.
Berikutnya adalah buku Major Themes of The Qur an, diterbitkan oleh
Bibliotheca Islamica, Minneapolis, Chicago tahun 1980. Memuat tentang tema-
tema pokok dalam a-Qur’an, yang khas dengan penerapan gaya hermeneutika
Rahman.*

Karya-karya Fazlur Rahman periode Chicago ini memperlihatkan
kemandirian dan orisinalitas pemikiran keagamaannya, serta menunjukkan rasa
tanggung jawabnya terhadap Islam, umat dan masa depan mereka di tengah
tantangan modernitas. Sikap Rahman yang mengakomodasi kemodernan namun
juga tidak meninggalkan unsur-unsur tradisional, menempatkannya sebagai
seorang tokoh pemikir beraliran Neomodernisme.*®

2. Geneologi Pemikiran

Dari biografi di atas, maka geneologi pemikiran Fazlur Rahman bisa
disimpulkan sebagai mana berikut:

1. Benih-benih pemikiran Fazlur Rahman tentang al-Qur’an sudah muncul

sgjak kecil. Pada usia 10 tahun, dia sudah mampu menghafal al-Qur’an.

“ Fitria, “komparasi”, 1339.
“ |bid.
6 1bid, 1340.
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2. Gelar doktor dalam bidang filsafat yang diperoleh Fazlur Rahman dari
Universitas Oxford, Inggris mengantarnya menjadi seorang filosofis dan
pemikir Islam modern.

3. Kehidupan Fazlur Rahman di Amerika sebagai dosen dan pembimbing di
Universitas Chicago, serta keahliannya dalam bidang-bidang mata kuliah
yang dibimbingnya, telah mengantarkannya sebagai Neo-Modernisme yang

membawa pemikiran-pemikiran baru dalam duniaintelektual I1slam.



BAB IV
ASBAB AL-NUzUL

DALAM ULUM AL-QUR’AN KONTEMPORER

A. Pandangan Pemikir Islam Kontemporer Tentang Asbab al-nuzil
1. Pandangan Nasr Hamid Abu Zaid tentang Asbab al-nuzl
a. Tentang prosesturunnya al-Qur’an
Mayoritas ulama’ berpendapat bahwa turunnya a-Qur’an melalui dua
tahap: Pertama, a-Qur’an turun sekaligus dari Lauhil Mahfudz ke sama’ (langit)
dunia secara sekaligus pada malam Lailatul Qadar.Kedua, a-Qur’an turun dari
sama’ dunia ke bumi secara bertahap dalam masa dua puluh tiga tahun.*
Menanggapi pendapat mayoritas ulama’, Nasr Hamid Abu Zaid
menyatakan bahwa pemahaman terhadap hubungan teks dengan realitas pada
tataran pemikiran agama, seperti masalah turunnya a-Qur’an, telah terjadi
penyimpangan. Penyimpangan tersebut dapat dirasakan dalam perdebatan ulama
al-Qur' an mengenal persoalan teologis yang sentralnya terletak pada dua ayat al-

Qur’an, yaitu:?
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Artinya:

“Bulan Ramadhan yang di dalamnya Al-Qur' an diturunkan”.

! Al-Zarkasyi, al-Burhan, 160.

2 Nasr Hamid Abu Zaid, Mafhum al-Nash Dirasah Fi Ulum al-Qur’an, (T.tp: a-Hai’ah al-
Misriyah a-Ammah Li al-Kitab, 1990), 113 — 115.

3 Al-Qur’an, 02:185.
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Artinya

" Sesungguhnya, Kami menurunkannya pada malam gadar."

Dari dua ayat di atas, muncullah tiga pendapat ulama’ tentang tahap
turunnya a-Qur’an; Pertama, a-Qur’an turun sekaligus pada maam
LailatulQadar dari Lauhil Mahfudz ke langit dunia, kemudian turun lagi dari
langit dunia ke Nabi Muhammad SAW. Kedua, al-Qur’an turun ke langit dunia
setigp malam Lailatul Qadar selama 20 tahun, atau 23 tahun, atau 25 tahun,
kemudian turun berangsur-angsur setiap tahun. Ketiga, al-Qur’an pertama kali
turun pada malam Lailatul Qadar dan kemudian turun berangsur-angsur meninjau
setuasi dan kondisi yang dibutuhkan. Dari 3 pendapat inilah, pendapat pertama
yang lebih diunggulkan para ulama’.’

Namun menurut Nasr Hamid Abu Zaid, konsep yang pertama ini
merupakan hipotesis yang dapat berkembang dan menjadi tidak karuan. Hal itu
karena konsepsi semacam ini akan menjerumuskan umat Islam ke dalam belantara
hipotesis yang menyesatkan seperti dialami oleh ulama al-Qur’an. Misanya,
apabila ada yang mempertanyakan tentang misteri apa di balik a-Qur’an
diturunkan ke langit sekaligus? Tepatnya, kapan diturunkan? Apakah firman
Allah  SWT  "Sesungguhnya, Kami telah menurunkannyadi malam
gadar™’termasuk sebagian a-Qur’an yang diturunkan, sementara firman tersebut

mempergunakan bentuk lampau yang berarti bertentangan dengan eksistensinya

4 Al-Qur’an, 97:01.
® Abu Zaid, Mafhum, 113 — 115.
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dalam wujud teks sebelum diturunkan. Apabila pertanyaan itu dijawab bahwa ayat
tersebut ditambahkan ke dalam teks setelah diturunkannya, bukankah itu artinya
bahwa ayat tersebut bukan termasuk a-Qur’anyang azali dan gadim yang
merupakan sifat zat [lahi? Ini akan menyebabkan hancurnya konsep "sifat azali"
kalam Tuhan, dan akan menghancurkan semua konsep ini dari akar-akamya.®
Sedangkan menurut Nasr Hamid Abu Zaid sendiri, a-Qur’an turun
pertama kali pada malam Lailatul Qadar kemudian diturunkan secara bertahap
meninjau Situas dan kondisi yang dibutuhkan. Pendapat Nasr Hamid ini

berlandaskan ayat al-Qur’an yang berbunyi:’

Z o0- & 0_rr - - -8 s weR - s 7o , Z,08 &8 oS80 o Wl 0- 2 - R
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Artinya:

“Dan orang-orang kafir itu berkata: mengapa al-Qur’an itu tidak

diturunkan kepadanya secara serentak. Demikian itu kami lakukan untuk

memantapkan hatimu.”

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa ada sebuah pertanyaan “mengapa al-
Qur’an diturunkan secara bertahap?”. Pertanyaan ini merupakan sebuah ungkapan
yang berarti penolakan kaum musyrik Makkah pada waktu itu terhadap ayat-ayat
a-Qur’an yang tidak diturunkan sekaligus, namun berangsur-angsur. Mereka
meminta agar nabi Muhammad SAW dapat menurunkan al-Qur’an langsung satu
kitab dari langit, dan semua itu bisa diartikan sebagai sebuah keraguan tentang

sumber (munculnya) teks al-Qur’an.’

® |hid.

" 1bid, 110 — 112.

8 Al-Qur’an, 25:32.

® Abu Zaid, Mafhum, 110 — 112.
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Selain itu, dalam ayat ini pula dijelaskan bahwa Allah SWT menurunkan
al-Qur’an secara berangsur-angsur untuk memantapkan hati Rasul SAW ketika
menerima wahyu. Penurunan al-Qur’an dengan berangsur-angsur ini pula
merupakan sunnatullah sebagaimana penurunan kitab-kitab Allah SWT sebelum
al-Qur’an kepada para Nabi-Nya.*°

Sebagaimana penjelasan di atas, pendapat Nasr Hamid Abu Zaid periha
proses turunnya al-Qur’an secara bertahap adalah sebagai mana berikut:

1. Al-Qur’an turun secara berangsur-angsur guna memantapkan hati Rasul
SAW.

2. Proses turunnya al-Qur’an secara berangsur-angsur merupakan sunatullah

3. Al-Qur’an turun pertama kali pada malam Lailatul Qadar, kemudian ayat-
ayat selanjutnya turun secara bertahap guna berdialektika dengan redlitas,
sesuai dengan tinjauan situasi dan kondisi yang dibutuhkan ketikaitu.
b. Tentang keumuman lafadz dan kekhususan sebab

Mengetahui tentang keumuman lafadz dan kekhususan sebab dalam asbab
al-nuzil sangat penting untuk diupayakan. Pengetahuan tentang hal ini bertujuan
memahami teks dan menghasilkan maknanya, karena pengetahuan tentang sebab
menghasilkan pengetahuan mengenai akibat (musabab). Adapun kajian mengenai
sebab-sebab dan peristiwa-peristiwa akan memberikan pemahaman mengenal
Hikmah al-Tasyri’ (mengapa aturan tertentu diturunkan). Akan tetapi transformasi
sebab ke musabab dari redlitas khusus ke redlitas yang menyerupainya, harus

didasarkan pada "tanda-tanda” yang terdapat dalam sruktur t